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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Lingustik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huuf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa’ Ts Te dan Es

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di

bawah)
z kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De




3 Dzal Dz Zet (dengan titik di
atas)
B ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di
bawah)
35 Da’ Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
J Nun N En
3 wawu W We
> ha’ H Ha
s Hamza ' Apostrof
h
S ya’ Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal VVokal rangkap VVokal panjang
i = a I= a
i=i Lﬁi =ai Lf‘ =1
=u S =au S=1

Vi




. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ren 3l 3 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalld ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o] ditulis asy-syamsu
daJd ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

ol ditulis al-gamar
ot ditulis al-badi’
BPENI ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau dai akhir kata, huruf hamzah

O§< itu ditransliterasi dengan apostrof /’/.
&l ditulis amirtu

£ s ditulis say’iyun
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ABSTRAK

Karima, Nurul Syahru. (2019). Relasi Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan
Pedagang Etnis Jawa (Studi Kasus Etika Perdagangan Batik Di Kota Pekalongan).
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. Hj.
Susminingsih. M.Ag.

Pekalongan merupakan kota yang dikenal dengan keragaman etnis yang ada
disana, yang paling dominan adalah kaum Pribumi (Jawa), Arab, Cina dan
keturunannya. Hubungan bisnis antar pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis
Jawa yang berdagang batik di kota Pekalongan sangat menarik untuk diteliti.
Melihat sejak dahulu etnis Jawa sangat membenci etnis Cina, justru ini
bekerjasama dalam hubungan bisnis, khususnya dalam dunia batik karena di kota
Pekalongan dikenal sebagai kota Batik. Mulai dari pedagang kain yang beretnis
Cina seperti toko Palembang, pedagang obat batik mayoritas beretnis Cina bahkan
pakaian Batik jadi juga ada beberapa yang beretnis Cina. Etnis Jawa pun sama,
mulai dari mbabar batik sampai konveksi batik. Peneliti berupaya melihat lebih
jauh bagaimana hubungan bisnis antara pedagang etnis Cina dengan pedagang
etnis Jawa ditinjau dari etika bisnis Islam di Kota Pekalongan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan bisnis pedagang etnis Cina dengan
pedagang etnis Jawa dalam prespektif etika bisnis islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang etnis Cina dan pedagang
etnis Jawa, sedangkan objek penelitiannya adalah Relasi bisnis antar pedagang.
Teknik penentuan subjek nya dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sumber data berupa data primer yang dikumpulkan dengan metode wawancara
dan observasi dan data sekunder menggunakan dokumentasi. Untuk mengecek
kredibilitas informasi/data menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengungkapkan, bahwasanya
hubungan kerja yang terjalin antara pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis
Jawa cukup baik. Hubungan bisnis yang terjalin didasari rasa persaudaran antar
sesama warga indonesia. Tidak membeda-bedakan atau memilah milih harus
dengan siapa berhubungan bisnis. Tidak memandang ras, suku, budaya dan
agama. Sejauh yang peneliti amati mayoritas pedagang etnis Cina memiliki sikap
yang cuek tidak mudah tersenyum walaupun ada beberapa pedagang etnis Cina
yang ramah dan murah senyum. Akan tetapi mayoritas pedagang etnis Cina selalu
menepati janjinya.

Kata kunci : Pedagang Etnis Cina, Pedagang Etnis Jawa, Etika Bisnis Islam,
Hubungan Bisnis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseharian hidup manusia sebagai makhluk sosial yang masing-
masing individunya dari golongan etnis yang berbeda itu saling berinteraksi
satu sama lain atau beraneka ragam suku bangsa dan pengaruh dalam
interaksi atau hubungan dengan masyarakat yang lain. Interaksi pada
prinsipnya membahas dan mengakaji pola hubungan suku bangsa.Bahwa
kolektivitas tidak selalu menjerumus pada sebuah konflik sosial atau
permusuhan. Ketika terjadi kolektivitas masyarakat ingin menganggap
adanya perbedaan dan seringkali hubungan antar keduannya itu dapat
menemukan faktor kebersamaan yang dapat melancarkan proses yang
mengarah kepada kehidupan bersama secara rukun dan serasi. Ada kalanya
kolektivitas yang berhubungan dengan integrasi, dimana masing-masing
kolektifitas tetap hidup di atas identitas sendiri.Akan tetapi hubungan antar
golongan atau kedua belah pihak dapat dilakukan dengan baik saling
menguntungkan dan saling mengisi.Interaksi dapat dilihat sebagai tindakan
yang saling ditunjukan oleh dan di antara dua orang pelaku atau lebih dalam
kaitannya dengan pengertian antara etnik, maka tindakan-tindakan terasa
dilihat sebagai kaitannya dengan identitas etnis.

Golongan atau komunitas etnis asing yang paling sukar diatur

kedudukannya dalam masyarakat Indonesia adalah orang yang beretnis cina,



mereka mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan-
kebudayaan yang ada pada umumnya dipunyai oleh orang Indonesia, mereka
juga dapat dilihat sebagai golongan yang mempunyai kedudukan ekonomi
yang nampak menonjol dominasinya.

Berkaitan dengan ekonomi, etnis Cina sangat dominan meskipun
termasuk masyarakat minoritas, tetapi mereka memiliki kelebihan dibidang
kekuatan ekonomi, yang hampir ditemukan diseluruh wilayah Kota
Indonesia, mereka pada umumnya mendominasi sektor ekonomi dan bisnis.
Kedatangan orang-orang etnis Cina dari Negeri Cina ke nusantara khususnya
Indonesia tujuannya adalah untuk meningkatkan taraf kehidupan ekonomi
mereka.Dengan berkembangnya komunitas etnis Cina dan kerjasama dalam
bisnisnya menjadikan etnis Cina sebagai penguasa ekonomi pasar Indonesia
khusunya daerah perkotaan, hal ini dapat dilihat volume statistik ekonomi
yang terus naik.

Kedatangan orang-orang etnis Cina di nusantara pada umumnya adalah
para pedagang. Para pedagang ini mengunjungi pelabuhan-pelabuhan di
berbagai kota pantai utara Jawa. Beberapa pedagang etnis Cina tersebut ada
yang menetap di Jawa. Salah satunya di kota Pekalongan.

Pekalongan merupakan kota yang dikenal juga dengan keragaman etnis
yang ada disana, yang paling dominan adalah kaum Pribumi (Jawa), Arab,
Cina dan keturunannya. Sudah menjadi rahasia umum bahwa masyarakat

yang terkenal egaliter yang lebih bisa menerima apapun yang masuk dan



keluar, dalam artian secara mobilitas kebudayaan baik perdagangan atau
bahkan keagamaan dan pola berfikir.

Di daerah Pekalongan dan Batang terdapat banyak perusahaan firma
Cina yang membeli tembakau dari daerah itu untuk di jual ke Jawa
Barat.Kecuali itu, Kota Pekalongan sendiri di kenal dengan berbagai
perusahaan batiknya.*

Kota Pekalongan dikenal sebagai kota batik. Dapat dibuktikan dengan
banyaknya usaha batik yang berdiri di kota Pekalongan. Lebih jelasnya dapat
dilihat di tabel berikut ini :

Tabel 1.1

Jumlah UMKM & tenaga kerja UMKM sesuali kriteria pada UU No. 20
Tahun 2008Kota Pekalongan

Data Nasional 2010 Kota Pekalongan 2017
Skala Usaha Jumlah TK Jumlah TK

(Unit) (Orang) (Unit) (Orang)
USAHA BESAR 4,838 | 2,839,711 34 4,509
USAHA
MENENGAH 42,631 | 2,759,852 687 17,661
USAHA KECIL 573,601 | 3,627,164 5,326 27,088
USAHA MAKRO 53,207,500 | 93,014,759 13,602 29,500

Sumber : Kantor Dindagkop & UKM Kota Pekalongan Tahun 2017

! Bob Widyahartono, Kongsi & Spekulasi Jaringan Kerja Bisnis Cina, Cet. Ke-1 (Jakarta:
PT Pustaka Utama Grafiti, 1988), him. 167.



Dalam perdagangan manafaktur dan batik, para importir Eropa yang
menjadi agen tunggal dari pabrik Eropa hanya membatasi diri pada
pemasukannya (importir) ke dalam pelabuhan.Sedangkan distribusi barang
berada di tangan perusahaan Cina.’Berdasarkan uraian tersebut tidak
diragukan lagi bahwa selain etnis Jawa, etnis Cina pun juga menguasai
perdagangang di Indonesia pada khususnya di Kota Pekolangan.

Batik sendiri merupakan warisan budaya Indonesia, ia juga dijadikan
sebagai lambang busana dari masyarakat dalam Negeri. Tak heran jika
seandainya diwajibkan bagi siapa saja paling tidak memiliki satu koleksi
busana batik. Dari sekian banyak jenis batik yang ada di Indonesia, Jawa
Tengah menjadi salah satu surganya, hampir semua kawasan yang ada di
Jawa Tengah memproduksi batik mereka masing-masing, tentunya dengan
motif yang berbeda-beda. Tak kalah dengan Yogyakarta maupun Solo,
Pekalongan juga menjadi salah satu produsen batik yang cukup terkenal. la
lebih sering dinamai sebagai batik Pekalongan.

Mayoritas wirausaha yang bertempat tinggal di Kota Pekalongan
berwiarusaha atau berbisnis batik. Urgensi bisnis tidak dapat dipandang
sebelah mata. Bisnis memegang peranan vital (penting) di dalam kehidupan
sosial sepanjang masa. Dimana kekuatan ekonomi mempunyai kesamaan
makna dengan kekuatan politik, sehingga urgensi bisnis dapat mempengaruhi

semua tingkat individu, sosial, regional, nasional dan internasional. Oleh

2 Bob Widyahartono, Kongsi & Spekulasi Jaringan Kerja Bisnis Cina... him. 160.



sebab itu, saat ini jutaan muslim terlibat berbagai kegiatan bisnis yang ada di
bumi ini.

Banyak perusahaan menyakini prinsip bisnis yang baik adalah bisnis
yang beretika, yakni bisnis dengan kinerja unggul dan berkesinambungan
yang dijalankan dengan mentaati kaidah-kaidah etika sejalan dengan hukum
dan peraturan yang berlaku. Etika bisnis dapat menjadi standar dan pedoman
bagi seluruh pedagang dan karyawan termasuk manajemen dan menjadikan
sebagai pedoman untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari dengan dilandasi
moral yang luhur, jujur transparan dan sikap yang profesional. Namun
kenyataan yang terjadi, para pelaku bisnis banyak yang hanya mencari
keuntungan tanpa memperhatikan etika bisnis yang seharusnya. Banyak yang

mengabaikan norma-norma yang seharusnya.

Kesuksesan bisnis orang-orang etnis cina tidak terlepas dari norma-
norma dan etika yang luhur, dapat dilihat berdasarkan etos dagang orang etnis
cina. Seperti yang dijelaskan susminingsih dalam penelitiannya, etos dagang
yang dipatuhi orang cina yaitu sederhana, pekerja keras dan cerdas, fleksibel,
tahan banting, berani mengambil resiko. Pedagang etnis Cina juga percaya
pada takdir, tetapi mereka tidak mau menyerah kepada nasib.Bagi mereka,
nasib harus diperjuangkan, harus dilawan dengan bekerja keras.Karena,
mereka percaya bahwa nasib seseorang itu ibarat sebuah roda, sesekali di atas

dan sesekali di bawah.® Pedagang Jawa juga akan dapat meraih keberhasilan

% Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina
di Kota Pekalongan”, Laporan Hasil Penelitian Kompetitif Individual (Pekalongan: Perpustakaan
IAIN Pekalongan, 2011), him.48-50.



dagangannya yang lebih tinggi karena orang Jawa juga memiliki etos dagang.
Seperti yang dijelaskan susminingsih, etos dagang orang Jawa adalah
bersikap baik atau hormat dan peduli terhadap apa saja, bersikap baik atau
hormat dan rukun serta peduli terhadap sesama manusia, dan selaras dengan
identitas budaya atau pengalaman keagamaan (Islam) Jawa, maksudnya etos
dagang ini memiliki kecenderungan etis melalui sikap transendensi, terlebih
dalam pengembangan diri dan pengendalian nafsu.*

Dalam berdagang orang jawa mempunyai prediksi khusus untuk
mencapai sukses atau mendapatkan pengaruh nasib yang baik, sehingga
menjadikan rezekinya mudah. Diantaranya sebagai berikut: dalam pustaka
kejawen terdapat berbagai cara dan keyakinan turun temurun yang harus
dilakukan orang yang akan melakukan kegiatan atau usaha perdagangan.
Untuk memulai suatu usaha perdagangan orang jawa perlu memilih hari baik,
diayakini bahwa berawal dari hari baik perjalanan usahapun akan
membuahkan hasil maksimal, terhindar dari kegagalan.

Selanjutnya Ferdy Kurniawan menjelaskan dalam penelitiaannya
mengenai etnis Cina dengan Etnis jawa berdasarkan Etnosentrisme, yaitu
Etnis tionghoa menganggap “abu”-nya lebih tua dari etnis jawa, Etnis
tionghoa menganggap lebih unggul di bidang ekonomi, Etnis jawa
menganggap etnisnya lebih terbuka kepada orang lain. Dan berdasarkan
Stereotip, yaitu Etnis Tionghoa dipandang ada maunya ketika mendekati

orang Jawa, Etnis Tionghoa lebih jeli dalam hal ekonomi, Etnis Tionghoa

4 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina
di Kota Pekalongan... him.34-37.



lebih saling membantu sesama Tionghoa, Etnis Tionghoa sombong, Etnis
Jawa dipandang memiliki perasaan yang halus dan lembut, Etnis Jawa
dipandang memiliki kesopanan yang tinggi, Etnis Jawa boros.®

Dalam penelitian ini tidak akan membahas tentang persaingan dagang
antar etnis maupun antar agama yang berbeda, sebaliknya peneliti akan
membahas masalah hubungan kerja atau relasi bisnis pedagang yang berbeda
etnis dan juga berbeda agama menurut pandangan prinsip etika bisnis Islam.
Menurut pengamatan peneliti serta didukung oleh penelitian terdahulu,
membahas relasi bisnis antar etnis itu lebih menarik karena kepercayaan antar
kedua etnis sampai saat ini masih terjaga dengan baik, dapat di lihat sendiri
dengan masih banyak adanya pedagang etnis Cina dengan etnis Jawa yang
berhubungan bisnis. Tanpa adanya kepercayaan kedua etnis tersebut tidak
akan menjalin hubungan bisnis yang langgeng, karena kepercayaan adalah
syarat utama menjalin hubungan bisnis. Seperti yang di kutip dalam
penelitian Susminingsih yang berbunyi “Bagi mereka trust adalah syarat
utama agar bisnis bisa berlangsung lama dan saling menguntungkan”.®

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern banyak
etnis Cina yang terjun kedunia bisnis yang berkaitan dengan batik, uraian ini
didukung dari pengamatan peniliti. Mulai dari pedagang obat batik serta

pedagang pakaian batik jadi yang beretnis Cina.

5 Freddy Kurniawan, “Kompetensi Komunikasi Antarbudaya”, Skripsi(Surakarta:
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011), him. 178.

® Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina
di Kota Pekalongan... him.75.



Dengan itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Relasi Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan Etnis
Jawa Muslim (Studi Kasus Etika Perdagangan Batik Di Kota Pekalongan)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Prinsip Etika Bisnis Pedagang Etnis Cina dan Pedagang

Etnis Jawa?

2. Bagaimana Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan Etnis Jawa

Muslim Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam?

Og/‘ C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk MengetahuiPrinsip Etika Bisnis Pedagang Etnis Cina dan

Pedagang Etnis Jawa.

2. Untuk Mengetahui Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina Dengan

Etnis Jawa Muslim Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, antara lain :

1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya terkait tentang relasi

antar pedagang.



b. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang hubungan antar etnis
yang berbeda dan agama yang berbeda baik menurut pandangan
umum maupun pandangan islam.

2. Kegunaan Praktisi
a. Bagi Pedagang Batik Pekalongan
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kelayakan
berdagangbatik pekalongan dalam berelasi antar umat beragama dan
antar budaya.

b. Bagi Penulis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
penulis mengenai relasi bisnis usaha batik Pekalongan dan
perkembangannya

c. Bagi Pembaca

Mampu menambah wawasan, literature, referensi serta bahan
acuan bagi pembaca yang berminat dalam permasalahan penelitian
ini.

D. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran, peneliti mendapatkan beberapa penelitian
terdahulu. Hal itu dilakukan agar peneliti yang sedang diteliti tidak memiliki
kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kalaupun ada
persamaan, bukan persamaan yang bersifat mutlak. Hasil dari penelitian

terdahulu tersebut adalah sebagai berikut.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muh Syafiul Hafidz tahun 2015 tentang
“Relasi Bisnis Komunitas Muslim Jawa dengan Komunitas Tionghoa di Kota
Pekalongan”. Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan suatu
sistem bisnis masalah yang dihadapi kedua komunitas, dan untuk mengetahui
hubungan relasi bismis kedua komunitas tersebut. Hasil penelitian ini adalah
Dalam hubungan relasi kedua komunitas tersebut tidak membedakan dari
mana ia berasal, beragama, suku maupun ras. Dalam pandangan komunitas
tionghoa menjalankan relasi bisnis dilakukan dengan siapa saja yang
terpenting menguntungkan, sedangkan menurut komunitas muslim Jawa
menjalin relasi bisnis berpedoman pada apa yang telah diajarkan oleh
rosulullah yang menganjurkan untuk saling tolong menolong terhadap sesama
makhluk Allah.”

Penelitian yang dilakukan oleh Freddy Kurniawan, tahun 2011 tentang
“Kompetensi Komunikasi Antarbudaya™ studi deskriptif kualitatif tentang
kompetensi - komunikasi antarbudaya anggota perkumpulan masyarakat
surakarta (PMS) etnis Tionghoa dan Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana praktik komunikasi antarbudaya anggota PMS
tionghoa dengan etnis Jawa begitu pula sebaliknya serta untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya komunikasi antarbudaya yang
kompeten atara anggota PMS etnis Tionghoa dan etnis Jawa. Hasil dari

penelitian ini adalah®

" Muh Syafiul Hafidz, “Relasi Bisnis Komunitas Muslim Jawa Dengan Komunitas

Tionghoa Di Kota Pekalongan”, Tesis(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015), him.

108.

8 Freddy Kurniawan, “Kompetensi Komunikasi Antarbudaya... hlm. 178.
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Etnosentrisme:Etnis tionghoa menganggap “abu”-nya lebih tua dari
etnis jawa, Etnis tionghoa menganggap lebih unggul dibidang ekonomi, Etnis
jawa menganggap etnisnya lebih terbuka kepada orang lain.

Stereotip: Etnis Tionghoa dipandang ada maunya ketika mendekati
orang Jawa, Etnis Tionghoa lebih jeli dalam hal ekonomi, Etnis Tionghoa
lebih saling membantu sesama Tionghoa, Etnis Tionghoa sombong, Etnis
Jawa dipandang memiliki perasaan yang halus dan lembut, Etnis Jawa
dipandang memiliki kesopanan yang tinggi, Etnis Jawa boros.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Atabik, tahun 2016 tentang
“Percampuran Budaya Jawa dan Cina”. Dengan tujuannya untuk
mengeksplorasikan sebuah akta tentang percampuran budaya antara etnis
Tionghoa dan pribumi Jawa yang terjadi di Lasem. Hasil penelitian ini adalah
kedatangan etnis Cina dilasem melahirkan kebudayaan dan pluralitas dalam
masyarakat.Oluralitas itu membentuk sebuah harmonisasi kerukunan dalam
beragama dan bersosial.Hubungan yang harmonis antara kedua etnis tersebut
terutama ketika bersama-sama melawan penjajah belanda dibumi lasem.
Harmoni dan toleransi masyarakat muslim lasem juga dapat dilihat dari
interaksi penduduk asli secara baik dengan para pendatang, baik yang
beragama muslim maupun non muslim yang kebanyakan dari etnis Cina.®

Penelitian yang dilakukan oleh Rosnani Siregar, tahun 2015 tentang
melakuka “Etika Bisnis Pengusaha Muslim Terhadap Pelayanan Konsumen

Dalam Meningkatkan Daya Beli Masyarakat” studi kasus pedagang pusat

® Ahmad Atabik, “Percampuran Budaya Jawa dan Cina”(Semarang: Jurnal Sabda
Universitas Negeri Walisongo, X1, 2016), him. 11.
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pasar Kota Padangsidimpuan. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
perilaku atau etika para pengusaha muslim dalam melayani konsumen ketika
menjalankan usaha sehari-hari, untuk mengetahui sistem pelayanan
berdagang para pengusaha muslim terhadap konsumen serta untuk
sosialisasikan etika bisnis syariah bagi pengusaha dalam melayani konsumen.
Hasil dari penelitian ini adalah tentang etika (akhlak) yang harus dimiliki
seorang pedagang, yaitu:

Memiliki kepribadian spiritual (tagwa), Berkepribadian baik dan
simpatik (shiddiq), Berlaku adil dalam berbisnis (al-’adl), Melayani nasabah
dengan rendah hati (khitmah), Selalu menepati janji dan tidak curang (tahfif),
Jujur dan terpercaya (amanah), Tidak suka berburuk sangka, Tidak suka
menjelek-jelekkan dan Tidak melakukan suap (risywah).'

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Andriati, tahun 2012 tentang
“Kebijakan dan Jaringan Bisnis Cina dari Jaman ke Jaman di
Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kebijakan dan
jaringan bisnis cina dari zaman ke zaman.Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Jaringan bisnis perdagangan Cina sudah menggurita di Indonesia.
Jaringan guanxi dan xinyong mereka demikian kuat dan solid.Berbagai
kebijakan pemerintah, terutama sejak awal transisi kemerde-kaan
memperkokoh kedudukan mereka.Meskipun kebijakan pemerintah memba-
tasi ruang gerak pedagang/pengusaha Cina pada awalnya, namun karena

pedagang/pribumi sendiri kurang mengasah potensi kewirausahaannya,

10 Rosnani Siregar, “Etika Bisnis Pengusaha Muslim Terhadap Pelayanan Konsumen dalam
Meningkatkan Daya Beli Masyarakat” (Padangsidimpuan:Jurnal Tazkir IAIN Padang sidimpuan,
No. 02, Juli — Desember, I, 2015), him. 120.
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militer dan birokrat ikut berbisnis untuk kepentingan kelembagaan dan diri
sendiri, adanya peluang-peluang ekonomi maka pengusaha/pedagang Cina
tetap sukses.'

Penelitian yang dilakukan oleh M Shulthoni, tahun 2006 tentang “Etika
Bisnis di Komunitas Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruk etika bisnis yang di
terapkan oleh pengusaha Tionghoa muslim Kota Yogyakarta sehingga
mereka dapat meraih kesuksesan dalam bisnis. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa komunitas Tionghoa yang merupakan bagian dari masyarakat
Yogyakarta secara keseluruhan, telah secara sistematis diistimewakan dan
didiskriminasikan oleh peraturan-peraturan pemerintah.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Susminingsih tahun 2015 tentang
“BERKAH LAN SANGGAN (Pragmatisme Religiusitas Pada Hubungan
Kerja Industri Batik di Kota Pekalongan)”.Tujuan dari penelitian ini untuk
memperoleh gambaran dan penjelasan mengenai realitas hubungan kerja pada
usaha batik skala kecil menengah di Kota Pekalongan, penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami pertautan antara agama dan pengelolaan industri
batik.Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa pengalaman berbisnis
batik dikota pekalongan berhubungan dengan religiusitas
masyarakat.Keterlibatan value kedalam hubungan interaksi internal

menunjukan bagaimana usaha batik ini hidup, persisnya bertahan hidup.

11 Retno Andriati, “Kebijakan dan Jaringan Bisnis Cina dari Jaman ke Jaman di Indonesia“
(JurnalBioKultur, No.2, Juli- Desember, I, 2012), him. 124.

2 M Shultoni, "Etika Bisnis di Komunitas Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Yogyakarta”,
Tesis (Yogyakarta: Perpustakan UGM, 2006), him. 154,
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Koneksi hubungan antara pemasok, subkontrak, konsumen dan buruh serta
antar buruh dianalisis pada level organisasi melalui interpretasi perilaku dan
organizational value.™

Penelitian yang dilakukan oleh Isri Khunaefa tahun 2017 tentang
“Relasi Wirausaha dengan Pekerja Pada Home Industry Batik di Kelurahan
Pasirkratonkramat Kota Pekalongan dalam Prespektif Etika Bisnis Islam”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang hubungan kerja
antara wirausaha dengan pekerja pada home industry batik dipasirsari di
tinjau dari etika bisnis islam serta dampak dari hubngan yang terbentuk pada
usaha tersebut, serta untuk mengetahui gambaran tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hubungan kerja antara wirausaha dengan pekerja pada usaha
batik tersebut. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwasanya
hubungan kerja yang terjalin antara wirausaha dengan pekerja cukuplah
baik.Hubungan kerja yang terjalin didasari rasa kekeluargaan, layaknya
seperti keluarga sendiri.Hanya saja masih ada beberapa wirausaha yang
menerapkan sifat yang kurang baik terhadap pekerjanya. Serta menunjukan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan kerjaantara wirausaha
dengan pekerja diantaranya yaitu etika pemimpin selain etika pemimpin,

faktor lainnya adalah gaya kepemimpinan, upah serta lingkungan kerja.*

13 Susminingsih, “BERKAH LAN SANGGAN (Pragmatisme Religiusitas Pada Hubungan
Kerja Industri Batik di Kota Pekalongan)”, Disertasi(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Yogyakarta,
2015), him. 406.

14 Tsri Kunaefah, “Relasi Wirausaha Dengan Pekerja Pada Home Industry Batik di
Kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan dalam Prespektif Etika Bisnis Islam”, Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2017), him.
143.
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Penelitian yang dilakukan oleh Susminingsih tahun 2011 tentang “Trust
Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina di Kota
Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang
proses trust building terbentuk dalam filosofi kerja yang dipahami para
pengusaha batik dari etnis jawa, Arab dan Cina di kota Pekalongan serta
untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi trust building bagi
pengusaha batik antar etnis tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Bahwa Trust sangat penting dan diperlukan pada hubungan kerja sama, sebab
mereka menyadari sepenuhnya bahwa bisnis batik memiliki resiko seperti
umumnya sebuah bisnis. Sehingga mereka berusaha untuk meminimalisir

resiko tersebut dengan berusaha menjaga kepercayaan.*

15 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina
di Kota Pekalongan... him. 73.



Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
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Judul Penelitian dan Nama

dibidang ekonomi

-Etnis jawa menganggap etnisnya lebih
terbuka kepada orang lain

Stereotip:

-Etnis tionghoa dipandang ada maunya
ketika mendekati orang jawa

-Etnis tionghoa lebih jeli dalam hal

No peneliti Hasil penelitian Persamaan dan Perbedaan

1 Relasi Bisnis Komunitas Dalam hubungan relasi kedua komunitas | Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
Muslim Jawa Dengan tersebut tidak membedakan dari mana ia | relasi bisnis antara komunitas jawa muslim
Komunitas Tionghoa Di berasal, beragama, suku maupun ras. | dengan komunitas tionghoa (cina).

Kota Pekalongan, Sy, Muh | Dalam pandangan komunitas tionghoa | Perbedaannya adalah penulis membahas relasi
Syafiul Hafidh S, menjalankan relasi  bisnis dilakukan | bisnis pedagang cina dengan pedagan jawa
2015 dengan siapa saja Yyang terpenting | muslim, mengfokuskan pada pedagang batik
menguntungkan, sedangkan menurut | pekalongan, sedangkan Muh syaiful Hafidh S
komunitas muslim jawa menjalin relasi | membahas secara umum relasi bisnis antar
bisnis berpedoman pada apa yang telah | komunitas tionghoa dengan komunitas jawa
diajarkan oleh rosulullah  yang | muslim tanpa mengfokuskan pada 1 produk bisnis.
menganjurkan  untuk  saling tolong
menolong terhadap sesama makhluk
Allah.

2 Kompetensi Komunikasi | Etnosentrisme: Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
Antarbudaya, Freddy | -Etnis tionghoa menganggap ‘“abu”-nya | etnis tionghoa(cina) dengan etnis jawa.
Kurniawan, lebih tua dari etnis jawa Perbedaannya adalah penulis membahas prilaku
2011 -Etnis tionghoa menganggap lebih unggul | atau perbedaan sikap antara etnis cina dengan

etnis jawa dan terfokus pada pandangan ekonomi,
sedangkan Freddy Kurniawan

membahas perilaku dan sikap perbedaan etnis cina
dengan etnis jawa secara umum, tidak terfokus
dibidang ekonominya saja.
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ekonomi

-Etnis tionghoa lebih saling membantu
sesama tionghoa

-Etnis tionghoa sombong

-Etnis jawa dipandang memiliki perasaan
yang halus dan lembut
-Etnis  jawa  dipandang
kesopanan yang tinggi
-Etnis jawa boros

memiliki

Percampuran Budaya Jawa
dan Cina, Ahmad Atabik,
2016

kedatangan etnis cina dilasem melahirkan
kebudayaan dan  pluralitas  dalam
masyarakat. Oluralitas itu membentuk
sebuah harmonisasi kerukunan dalam
beragama dan bersosial. Hubungan yang
harmonis antara kedua etnis tersebut
terutama ketika bersama-sama melawan
penjajah belanda dibumi lasem. Harmoni
dan toleransi masyarakat muslim lasem
Juga dapat dilihat dari interaksi penduduk
asli secara baik dengan para pendatang,
baik yang beragama muslim maupun non
muslim yang kebanyakan dari etnis cina.

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
tentang hubungan antar etnis dan agama.
Perbedaannya adalah penulis membahas hubungan
baik antar etnis dan antar agama dalam bidang
ekonomi, sedangkan Ahmad Atabik

Membahas hubungan baik antar etnis dan antar
agama secara umum.
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Etika Bisnis Pengusaha
Muslim Terhadap Pelayanan
Konsumen Dalam
Meningkatkan Daya Beli
Masyarakat, Rosnani
Siregar,

2015

tentang etika (akhlak) yang harus dimiliki
seorang pedagang, yaitu:

Memiliki kepribadian spiritual (tagwa),
Berkepribadian  baik dan  simpatik
(shiddiqg), Berlaku adil dalam berbisnis
(al-’adl), Melayani nasabah dengan
rendah hati (khitmah), Selalu menepati
janji dan tidak curang (tahfif), Jujur dan
terpercaya (amanah), Tidak suka
berburuk sangka, Tidak suka menjelek-
jelekkan dan Tidak melakukan suap

(risywah).

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
tentang etika bisnis islam. Perbedaannya adalah
penulis membahas etika bisnis islam antar
pedagang, sedangkan Rosnani Siregar

Membahas etika bisnis islam terhadap pelayanan
konsumen.

Kebijakan dan Jaringan
Bisnis Cina dari Jaman ke
Jaman di Indonesia, Retno
Andriati,

2012

Jaringan bisnis perdagangan Cina sudah
menggurita di Indonesia. Jaringan guanxi
dan xinyong mereka demikian kuat dan
solid. Berbagai kebijakan pemerintah,
terutama sejak awal transisi kemerde-
kaan memperkokoh kedudukan mereka.
Meskipun kebijakan pemerintah memba-
tasi ruang gerak pedagang/pengusaha
Cina pada awalnya, namun karena pe-
dagang/pribumi sendiri Kkurang meng-
asah potensi kewirausahaannya, militer
dan birokrat ikut berbisnis untuk kepen-
tingan kelembagaan dan diri sendiri,
adanya peluang-peluang ekonomi maka
pengusaha/pedagang Cina tetap sukses.

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
bisnia cina. Perbedaannya adalah penulis
membahas relasi bisnis pedagang cina dengan
jawa. Sedangkan Retno Andriati membahas
jaringan bisnis cina.
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Etika Bisnis di Komunitas
Pengusaha Tionghoa
Muslim Kota Yogyakarta,

bahwa komunitas  tionghoa
merupakan bagian dari
Yogyakarta secara keseluruhan,

yang
masyarakat
telah

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
etika bisis. Perbedaanya adalah penulis membahas
etika bisnis cina dengan jawa Sedangkan M

M Shulthoni, secara sistematis diistimewakan dan | Shulthoni membahas etika bisnis komunitas
2006 didiskriminasikan oleh peraturan- | tionghoa (cina)

peraturan pemerintah
BERKAH LAN | Bahwa pengalaman berbisnis batik dikota | Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas

SANGGAN (Pragmatisme
Religiusitas Pada Hubungan
Kerja Industri Batik di Kota
Pekalongan), Susminingsih,
2015

pekalongan berhubungan dengan
religiusitas masyarakat.  Keterlibatan
value kedalam hubungan interaksi

internal menunjukan bagaimana usaha
batik ini hidup, persisnya bertahan hidup.
Koneksi hubungan antara pemasok,
subkontrak, konsumen dan buruh serta
antar buruh dianalisis pada level
organisasi melalui interpretasi perilaku
dan organizational value

tentang hubungan kerja industri batik dikota
pekalongan.  Perbedaannya adalah  penulis
membahas relasi pedagang cina dengan pedagang
jawa, sedangkan susminingsih ,membahas
religiusitas pada hubungan kerja industri batik

Relasi Wirausaha dengan
Pekerja Pada Home Industry
Batik di Kelurahan

Pasirkratonkramat Kota
Pekalongan dalam
Prespektif ~ Etika  Bisnis

Islam, Isri Khunaefah, 2017

mengungkapkan bahwasanya hubungan
kerja yang terjalin antara wirausaha
dengan pekerja cukuplah baik. Hubungan
kerja yang terjalin didasari rasa
kekeluargaan, layaknya seperti keluarga
sendiri. Hanya saja masih ada beberapa
wirausaha yang menerapkan sifat yang
kurang baik terhadap pekerjanya. Serta
menunjukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi  hubungan kerjaantara

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
tentang relasi hubungan kerja dalam prespektif
etika bisnis islam. Perbedaannya terdapat pada
peneliti membahas relasi bisnis antar etnis dan
agama yang berbeda, sedangkan Isri Khunaefa
membhas relasi wirausaha dengan pekerjanya
pada home industry.
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wirausaha dengan pekerja diantaranya
yaitu etika pemimpin selain etika
pemimpin, faktor lainnya adalah gaya
kepemimpinan, upah serta lingkungan
kerja.

10

Trust Buiding dan Filosofi
Kerja Pengusaha Batik Etnis
Jawa-Arab-Cina di Kota
pekalongan, Susminingsih,
2012

Bahwa Trust sangat penting dan
diperlukan pada hubungan kerja sama,
sebab mereka menyadari sepenuhnya
bahwa bisnis batik memiliki resiko
seperti umumnya sebuah bisnis. Sehingga
mereka berusaha untuk meminimalisir
resiko tersebut dengan berusaha menjaga
kepercayaan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas
tentang kepercayaan dalam hubungan Kkerja
pengusaha batik dengan etnis dan agama yang
berbeda. Perbedaannya adalah peneliti hanya
fokus pada dua etnis dalam pandangan prespektif
etika bisnis islam sedangkan susmingsih
membahas kepercayaan hubungan kerja dengan
tiga etnis yang berbeda yaitu jawa, arab, dan cina.
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. Kerangka Berpikir

Sebagaimana telah dijelaskan diatas. Berbagai penelitian menunjukkan
ada dua faktor penting yang mendukung terbentuknya relasi yaitu pedagang
etnis Cina dengan pedagang etnis Jawa, selanjutnya akan disajikan secara

ringkas dalam kerangka pemikiran teoritis berikut ini.



Gambar 1.1

Kerangka Berpikir

Kerangka Berp Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina
dengan Pedagang Etnis Jawa
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) artinya data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh
melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan
dilapangan. Kemudian dilihat dari pendekatannya peneliti lebih
cenderung menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
diharapkan dapat menghasilkan Suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan
atau perilaku yang dapat diamati.’® Alasan menggunakan pendekatan
kualitatif karena untuk memperolen gambaran mendalam mengenai
objek penelitian yaitu mengenai bagaimana relasi bisnis pedagang etnis
Cina dengan pedagang etnis jawa muslim.

Selain itu pendekatan ini juga menyajikan secara langsung
hakekat hubungan antara peneliti dan responden.Metode analisis yang
digunakan adalah metode deskriptif.Metode deskriptif ini dimaksudkan
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, factual dan
akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat dari Suatu fenomena yang

diselidiki.'’

16 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008),

him. 23.

17 Masyhuri dan zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Bandung:
PT Refika Aditama, 2011), him. 40.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan studi kasus, lokasi penelitian yang di pilih adalah
pertama, daerah pedagang batik etnis Jawa sekitar buaran pekalongan,
pedagang etnis Cina di sekitar pasar Banjarsari Kota Pekalongan.
Waktu penelitian pada tahun 2018 sampai selesai.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini bersumber dari beberapa data yaitu data
primer, data tersebut berupa hasil wawancara dengan pedagang batik
pekalongan di Kota Pekalongan, serta pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini. Dan data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia serta buku-buku, jurnal yang
berkaitan dengan tema penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian
ini digunakan untuk mendukung data primer.Sedangkan objeknya
adalah Relasi antar pedagang.
4. Jenis dan Sumber data
Data yang diperlukan dalam penelitian bersifat kualitatif. Data
kualitatif berupa relasi antar pedagang.Sumber data dalam penelitian
digolongkan menjadi data primer dan skunder yang diklasifikasikan
sebagai berikut.*®
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama,

atau dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri

18 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, Cet. Ke-1, Jilid |
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 17.
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oleh peneliti secara langsung seperti hasil wawancara. Data yang
dikumpulkan secara langsung dari pihak-pihak terkait guna
memperoleh informasi yang berhubungan dengan relasi pedagang
etnis Cina dengan pedagang etnis Jawa muslim. Data tersebut berupa
hasil wawancara dengan pedagang batik pekalongan, serta pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data
laporan yang telah tersedia, serta buku-buku.'® Data sekunder dalam
penelitian ini digunakan untuk mendukung data primer.
c. Metode Pengumpulan Data
1) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara
adalah Suatu kejadian atau Suatu proses interaksi antara
pewawancara dan - sumber informasi atau orang Yyang
diwawancarai melalui komunikasi langsung.?°® Peneiliti akan
melakukan tanya jawab dengan beberapa pedagang batik etnis

Cina dan pedagang batik etnis Jawa di Kota Pekalongan.

19 saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
20 Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, Cet. Ke-
1, Jild I (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), him. 372.
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2) Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan Suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti,
sertapencatatan secara sistematis.?* Peneliti akan melakukan
observasi mengenai lokasi dimana adanya transaksi antar
pedagang etnisCina dengan pedagang etnisJawa.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar
(foto).Dokumentasi dalam penelitian ini berupa sumber tertulis

dan foto-foto pada saat melakukan penelitian.

d. Teknik Keabhsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai alat
pengecekan kebenaran data yang diperoleh.Teknik pengecekan data
bertujuan untuk menguji kebenaran data yang dikumpulkan oleh
peneliti.?

Data penelitian kualitatif yang berupa kata-kata, kalimat,
pendapat, perilaku dan kejadian yang berhasil dikumpulkan,
kemudian dianalisa kebenarannya.Triangulasi berarti

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan Suatu

2L Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktis, Cet. Ke-3, Edisi 1,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 143.

22 M Djunaidi Ghony dan Fauzan al Manshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: ar-
Ruzz Media, 2012), him. 319-323.
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif.
Gambar 1.2
Triangulasi Metode?

Wawancara < > Observasi

Dokumentasi
Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data?*

Pedagang Etnis Jawa < » Pedagang Etnis Cina

\ S /

Og/ Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode

didapat dari metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang
akan dibandingkan hasilnya.
e. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga

kegiatan yaitu : %

1) Reduksi data
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari

tema dan polanya.

23 Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2008), him. 372.

24 Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... him. 372.

% Andi Prastowo, Memahami Metode- Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2014), him 211-212.
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Pemaparan data

Pemaparapan data yaitu sebagai sekumpulan informasi
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penarikan simpulan

Penarikan simpulan yaitu hasil penelitian yang menjawab

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.

E. Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan dalam penelitian ini dapat di jabarkan sebagai

berikut :

BAB 1

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini meliputi : uraian latar belakang masalah, rumusan
masalah,tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian penelitian
terdahulu, kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

:LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan tentang landasan teori yang terdiri dari
lima sub bab. Sub bab pertama mengenai konsep tentang relasi
bisnis. Sub bab kedua mengenai keuntungan dalam membangun
jaringan dan relasi dalam bisnis. Sub bab ketiga mengenai konsep
tentang etika bisnis. Sub bab keempat mengenai konsep tentang
etika bisnis Islam. Sub bab kelima mengenai konsep tentang etnis

Cina dan etnis Jawa.
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BAB Il :GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yaitu gambaran secara
umum terkait obyek penelitian dengan beberapa sub tema.

BAB IV :ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan pembahasan dari penelitian. Dalam bab ini
berisi tentang pembahasan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi terhadap pedagang batik etnis Jawa,
pedagang etnis Cina dan pihak-pihak yang terkait.

BABYV :PENUTUP
Dalam bab ini berisi bagian penutup Yyang memaparkan

kesimpulan dan saran dari penelitian tersebut.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Relasi Bisnis
1. Pengertian Relasi

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), Relasi adalah
hubungan, perhubungan, pertalian banyak dengan orang lain. Relasi
adalah kenalan, banyaknya di kalangan atas, relasi adalah pelanggan,
pelayanannya harus baik.

Menurut George hillery jr. Relasi adalah sekelompok orang yang
tinggal di daerah tertentu yang memiliki hubungan interaksi satu sama
lain yang menjadikan kelompok itu saling mengenal satu sama lain
dalam sebuah lingkungan kelompok manusia tersebut.

Menurut Christensson dan robinson. Relasi adalah orang-orang
yang tinggal dalam daerah tertentu yang letaknya secara geografis. Dan
dalam daerah yang berbarengan itu, satu sama lain saling
berkomunikasi dan memiliki ikatan antara yang satu dengan yang
lainnya.?®

Jadi dapat disimpulkan bahwa relasi adalah hubungan atau
kerjasama antara pihak satu dengan pihak yang lain untuk mencapai

suatu tujuan yang diinginkan.

% http://pengertianaja.blogspot.com/2018/02/pengertian-relasi-menurut-para-ahli.html/
(Diakses tanggal 17 oktober 2018).
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2. Pengertian Bisnis

Bisnis dalam Al-qur’an di jelaskan melalui tijarah, yang
mencakup dua makna, yaitu: pertama, perniagaan secara umum yang
mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika seseorang
memilih petunjuk dari Allah, mencintai Allah dan Rosul-nya, berjuang
di jalan-nya dengan harta dan jiwa, membaca kitab Allah, mendirikan
shalat, menafkahkan sebagian rezekinya, maka itu adalah sebaik-baik
perniagaan antara manusia dengan Allah.?’

Adapun makna kata tijarah yang kedua adalah perniagaan secara
khusus, yang berarti perdagangan atau punjual beli antar manusia.

Bisnis Islam itu sendiri ialah serangkaian aktivitas bisnis dalam
berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara
memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan

haram sebagaimana Allah SWT :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan

him. 7.

27 |kaYuniaFauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada mediaGrup, 2013),
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janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (An-Nisaa [a]: 29)

B. Keuntungan dalam Membangun Jaringan dan Relasi dalam Bisnis.

Dari Mulut ke Mulut

Jaringan bisnis yang baik akan membantu pedagang tidak hanya
dalam menambah relasi tetapi meningkatkan kualitas usaha pedagang.
Dikatakan bahwa trik marketing yang paling bagus adalah melalui
pembicaraan mulut ke mulut.
Menambah Koneksi dan Relasi

Keuntungan terbesar dalam memiliki relasi yang luas adalah
bertambahnya koneksi pedagang dalam menjalankan dunia usaha.
Dengan mengenal pedagang, orang akan menaruh kepercayaan lebih
kepada pedagang. Pedagang dapat memberikan masukan kepada orang
yang membutuhkan sesuatu dari-bidang pedagang.
Memecahkan Persoalan yang Sama

Pedagang akan menemukan orang yang menghadapi persoalan
dalam dunia usaha yang hampir sama dengan apa yang sedang
pedagang alami. Mereka dapat mengatasi masalah tersebut dan
pedagang dapat mengambil contoh bagaimana mereka menyikapi
masalah tersebut dan menerapkannya dalam usaha pedagang itu sendiri.
Kesempatan yang Tidak Pernah Terpikirkan Sebelumnya

Dengan mengenal banyak pribadi lain, pikiran pedagang akan
menjadi lebih terbuka dan mengetahui akan adanya kesempatan baru

yang dapat pedagang raih.
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5. Bukan Hanya Untuk Meningkatkan Penjualan
Membangun relasi bisnis tidak semata-mata demi meningkatkan
penjualan. Dengan bekerjasama dengan orang lain, pedagang juga dapat
meningkatkan ~ pengetahuan yang dapat digunakan  dalam
mengembangkan usahanya.?®
C. Etika Bisnis
1. Pengertian Etika Bisnis
Etika bisnis merupakan sesuatu yang makin lama akan makin
penting peranannya di dalam masyarakat kita oleh karena proses
modernisasi akan berlangsung makin cepat dan makin merata. Salah
satu ciri khas dalam masyarakat modern adalah bahwa masyarakat
modern itu selalu merupakan masyarakat pebisnis, artinya masyarakat
dimana hubungan antara orang-orang (para warga masyarakat) satu
sama lain selalu akan memakai perhitungan (termasuk kalkulasi) saling
untung menguntungkan. Apa yang saling “menguntungkan” itu akan
bergantung dari pendirian atau filsafat hidup masing-masing: dalam arti
materiil ekonomis, psikologis, status sosial (gengsi), politik, ataukah
ibadah keagamaan.?®
Menurut KBBI, etika bermakna prinsip tingkah laku yang

mengatur individu dan kelompok. Etika juga bermaksud kajian

2 Moka, “5 Keuntungan Dalam Membangun Jaringan dan  Relasi”,
https://blog.mokapos.com/2015/08/13/5-keuntungan-dalam-membangun-jaringan-dan-relasi-
dalam-bisnis/ (Diakses tanggal 12 Oktober 2018).

2 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis : Pengelolaan dalam Era Globalisasi (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2011), him. 112.
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moralitas, meskipun berkaitan dengan moralitas, namun tidak sama

persis denganmoralitas. Etika adalah semacam penelaahan itu sendiri,

sedangakan moralitas merupakan subjek. Etika merupakan ilmu yang

mendalami standar moral perorangan dan standar moral masyarakat.*
2. Prinsip-prinsip etika dan perilaku bisnis

Secara universal, ada 10 prinsip etika yang mengarahkan perilaku,

yaitu:3!
a. Kejujuran
b. Integritas

c. Memelihara janji
d. Kesetiaan
e. Kewajaran/keadilan
f.  Suka membantu orang lain
g. Hormat kepada orang lain
h. Kewarganeraan yang bertanggung jawab
i.  Mengejar keunggulan
j.  Dapat dipertanggung jawabkan
3. Cara-cara mempertahankan standar etika :*?
a. Ciptakan kepercayaan perusahaan
b. Kembangkan kode etik

c. Jalankan kode etik secara adil dan konsisten

30 Veithzal Rivai, Amir Nuruddin,dan Faisar Ananda Arfa, Islamic Business and Economic
Ethics (Jakata: BumiAksara, 2012), him.3.

31 pandji Anoraga, Pengantar Bisnis :Pengelolaan dalam Era Globalisasi... him. 125-126

32 pandji Anoraga, Pengantar Bisnis :Pengelolaan dalam Era Globalisasi... him. 127-128
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Lindungi hak perorangan

Lakukan audit etika secara perodik

Pertahankan standar yang tinggi tentang tingkah laku
Hindari contoh etika yang tercela setiap saat

Ciptakan budaya yang menekankan komunikasi dua arah

Libatkan karyawan dalam mempertahankan standar etika

D. Etika Bisnis Islam

1.

Pengertian Etika Bisnis Islam

Dalam Islam etika bisnis adalah sejumlah perilaku etis bisnis
(akhlaq al islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang
mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah
perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangannya.
Etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur dan
sumber utamanya yaitu Al-qur’an dan sunnah Rosul. Pelaku-pelaku
bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya.

Allah swt telah memerintahkan kepada manusia untuk hanya
mengambil segala sesuatuyang halal sebagaimana firman Allah swt
yang berbunyi,
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Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagi mu.” (al-Bagarah [02]: 168)
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa etika
bisnis Islam adalah perilaku pengusaha/pebisnis yang dalam
mengembangkan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan nora
yang berlaku, mengedepankan halal dan haram, baik dan buruk serta

tidak bertentangan dengan peri ntah Allah swt dalam Al-qur’an dan

Hadist.
2. Nilai dan Prinsip Etika Bisnis Islam
Nilai nilai atau prinsip umum etika bisnis dalam perspektif Islam
yaitu etika bisnis yang mengedepankan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai
landasan (sumber) praktik bisnis yang dapat dijadikan tolak ukur etis
atau tidaknya suatu aktivitas bisnis.
Menurut maryadi dan samsudin, terdapat beberapa nilai dan
prinsip etika bisnis dalam Islam, di antaranya:
Tabel 2.1
Nilai Dan Prinsip Etika Bisnis Islam
Nilai Prinsip Makna
Tauhid Kesatuan dan integrasi | Integrasi  antar ~semua  bidang

kehidupan : agama, ekonomi, dan
sosial politik budaya. Kesatuan antara
kegiatan bisnis dengan moralitas dan
pencarian ridha allah.

Kesatuan pemilikan manusia dengan
pemilik Tuhan. Kekayaan (sebagai
hasil bisnis) merupakan amanah Allah
dan karenanya  dalam setiap

pemilikannya oleh individu
terkandung kewajiban-kewajiban
sosial

Kesamaan Kemampuan pelaku bisnis untuk

menciptakan persamaan antara hak
dan tanggung jawab, perilaku yang
tidak diskriminatif terhadap siapapun.
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Khilafah

Intelektualitas

Kemampuan kreatif dan konseptual
pelaku  bisnis  yang  berfungsi
membentuk, mengubah dan
mengembangkan  semua  potensi
kehidupan alam semesta menjadi
sesuatu yang konkret dan bermanfaat

Kehendak bebas

Kemampuan bertindak pelaku bisnis
tanpa paksaan dari luar, sesuai dengan
parameter ciptaan Allah.

Tanggung jawab dan
Akuntabilitas

Kesediaan  pelaku  bisnis  untuk
bertanggungjawab atas dan
mempertanggungjawabkan
tindakannya

Ibadah

Penyerahaan Total

Kemampuan pelaku bisnis untuk
membebaskan diri dari segala ikatan
penghambaaan ~ manusia  kepada
ciptaannya sendiri (seperti kekuasaan
dan kekayaan). Kemampuan pelaku
bisnis untuk menjadikan penghambaan
manusia kepada Tuhan sebagai
wawasan batin sekaligus komitmen
moral yang berfungsi memberikan
arah, tujuan dan pemaknaan terhadap
aktulasi kegiatan bisnisnya

Tazkiyah

Kejujuran

Kejujuran pelaku bisnis untuk tidak
mengambil keuntungan hanya untuk
dirinya sendiri (tidak
suap/menimbun/curang/menipu),
kejujuran atas harga yang layak (tidak
memanipulasi), kejujuran atas mutu
barang yang dijual (tidak memalsu
produk)

Keadilan

Kemampuan pelaku bisnis untuk
menciptakan keseimbangan/moderasi
dalam  transaksi  (seperti  dalam
takaran/timbangan) dan membebaskan
penindasan (seperti riba, monopoli).

Keterbukaan

Kesediaan  pelaku  bisnis  untuk
menerima pendapat orang lain yang
lebih baik dan lebih benar, serta
menghidupkan potensi dan inisiatif
yang konstruktif, kreatif dan positif.

lhsan

Kebaikan bagi orang
lain

Kesediaan  pelaku  bisnis  untuk
memberikan kebaikan kepada orang
lain  (seperti re-scedule hutang,
menerima pengembalian barang yang
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telah  dibeli, pembayaran hutang
setelah jatuh tempo)

Kebersamaan Kebersamaan pelaku bisnis dalam
membagi dan memikul beban sesuali
dengan kemampuan masing-masing,
kebersamaan dalam tanggung jawab
sesuai dengan beban tugas, dan
kebersamaan dalam menikmati hasil
bisnis secara profesional.

Sumber : Maryadi dan Syamsudin (2001 : 213)

Seseorang pakar manajemen dari universitas muhammadiyah malang
telah membahas tentang etika kepemimpinan®, diantaranya sikap etis
terhadap sesama. Sikap etis terhadap sesama merupakan reflaksi dari sikap
etis terhadap Tuhan, karena manusia berkewajiban menjaga hubungan baik
kepada Allah dan kepada sesama manusia (hablun minallah wa hablun
minannas). Etika terhadap sesama ini dapat dikelompokan dalam tiga
kategori:

1. Etika Yang Berhubungan Dengan Sifat Pribadi.

Umat islam hendaknya dapat mewarisi sifat pibadi yang dicontohkan
Rasulullah saw sebagaimana maksud hadist berikut ini :“sesungguhnya
aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak” Akhlak (etika) pribadi
yang dicontohkan Rasul itu adalah :

a. Shiddi
Shiddiqg merupakan salah satu niat utama rasulullah
muhammad saw. Shiddiq berarti benar, meneguhkan, taat asa ( rule
og law). Shiddig yang dimaksudkan ini adalah moralitas yang

mendorong seseorang bersikap dalam berperilaku yang teguh sesuai

33 Tabroni, Etika Spiritual Leadership (Malang : UMM Press, 2005),him. 94-106.
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dengan kebenaran keyakinannya dan membenarkan keyakinan orang
lain yang diyakini sebagai orang-orang yang benar. Orang yang
shiddiq adalah orang yang memiliki komitmen, dedikasi, berkarakter
dan percaya diri.
Amanah

Amanah adalah moralitas untuk senantiasa menjaga
kepercayaan yang diberikan orang lain kepada dirinya, amanah
adalah salah satu karakteristik orang yang beriman. Orang yang
amanah adalah orang yang dapat mengolaborasikan kepentingan diri
sendiri dan kepentingan orang lain. la sadar bahwa kehidupan
manusia itu dipertaruhkan kepada kepercayaan. Tanpa adanya
kepercayaan dari dan oleh orang lain maka hakekatnya dia telah mati
atau dianggap mati. Oleh karena itu moralitas amanah akan
melahikan peilaku penuh tanggung jawab (responsible), berani
mengambil resiko (caourageous risk taker) dan profesional
(profesionalisme).
Fathanah

Fathanah berarti cerdas, memahami, tepat dan cemerlang .
fathanah tidak hanya kecerdasa intelektual (1Q) semata, tetapi juga
diliputi kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ)

Fathanah terbentuk disamping karena fakto fisik, juga faktor
psikis. Disamping memiliki kecerdasan yang memadai juga karena

pikiran dan hati yang bersih (Qolbun salim) dapat mengambil
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keputusan dengan cepat dan tepat karena di dalam diri (hatinya)
tidak ada motif-motif yang terselubung atau agenda-agenda yang
tersembunyi dan menyimpang dari kebenaran.

Jargon yang digunakan orang dengan sifat fathanah dalam
melayani orang lain adalah “kalau bisa dipermudah kenapa
dipersulit”. Sebaliknya oang yang hatinya kasar atau hatinya
munafik senantiasa mempersulit persoalan yang sebenarnya dengan
mudah.

Khalifah
Khalifah yang dimaksud disini adalah bukan khalifah dalam
arti politik, tetapi dalam arti genitiknya sebagaimana yang dimaksud
dalam Al-qur’an bahwa manusia adalah makhluk yang diberi
amanah, kepercayaan oleh tuhan untuk mengelola bumi atau sebagai

wakil Allah dimuka bumi, sebagai firman Allah :
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Atinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khilafah
dimuka bumi.” Mereka berkata : ‘“Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) dibumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “sesungguhnya aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui.” (al-Bagarah [1]: 30)
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Mujtahid dan Mujahid

Mujtahid adalah orang yang melakukan ijtihad yaitu yang
melakukan pengalaman pemikiran untuk memecahkan suatu
masalah. Atau secara singkat dikatakan orang yang berjuang secara
psikis. Sedangkan mujahid adalah orang yang berjuang dengan
melakukan jihad, yaitu orang yang berjuang melakukan pengalaman
untuk mencapai suatu tujuan mulia baik secara psikis maupun phisik
atau harta benda, raga dan jiwa tanpa memperhitungkan apakah akan
memperoleh imbalan atau kedudukan atau tidak. Seorang pemimpin
yang adil dan amanah, pedagang yang jujur adalah orang yang
berjihad /7 sabilillah. Itulah mujahid yaitu orang-orang yang hidup
dan segala aktivitasnya dilakukan dengan sungguh-sungguh, penuh
kesabaran dan keuletan untuk mengharap rahmat Allah.
Istigomah

Istigomah berarti teguh, lurus, konsisten. Istigomah adalah
suatu sikap batin yang kokoh tak tergoyahkan kepada kebenaran dan
cita-cita walaupun harus menghadapi kesulitan, rintangan, cobaan,
dan ujian. Sikap istigamah ini menghiasi diri orang yang beriman
dengan kokoh. la berani mengatakan; Qul al-haq walau kana
murran (katakanlah kebenaran ini walau pahit), walaupun dihadapan
pemimpin yang alim. Istigomah adalah kunci keberhasilan dalam

hidup sebagaimana firman Allah :
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Artimya : “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
“Tuhan Kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, “janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah
kepadamu”. (Fushshilat [41]: 30)

Dengan demikian istigomah juga merupakan salah satu kunci
keberhasilan termasuk keberhasilan seorang pemimpin dalam
mengendalikan organisai.

Iffah

Iffah yaitu sikap menjaga kehormatan diri tanpa harus bersikap
sombong, tidak mudah menunjukkan sikap memelas atau ia dengan
maksud mengundang belas kasihan orang lain dan mengharapkan
pertolongannya. Sikap ini merupakan refleksi dari rasa malu yaitu
malu kepada Allah yang telah memberikan karunianya yang tak
terhingga.

Sahiyyun (dermawan)

Sahiyyun adalah sikap peduli, empati dan merasa terpanggil
untuk menolong sesama manusia yang sedang terbelenggu oleh
kemiskinan, kebodohan, kedhaliman dan penyakit, dengan

mendermakan sebagian dari harta yang dimiliki atas dasar

keikhlasan dan mengharap ridha Allah.
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i. Adl (Adil)

Adil adalah salah satu upaya sungguh-sungguh untuk bersikap
jujur “seimbang” atau ‘“pertengahan” dalam memandang, menilai
atau menyikapi sesuatu atau seseorang. Adil dapat dibedakan dalam
tiga kategori:

1) Adil yang diketahui oleh akal seperti keadilan dalam hukum
positif.
2) Adil yang dapat diketahui indra keadilan dalam timbangan,
takaran, ukuran dan pembagian (harta, waktu dan sebaginya).
3) Adil yang dapat dirasakan tetapi sulit dibagikan seperti cinta.
2. Etika Yang Berhubungan Dengan Sikap Terhadap Pergaulan Dengan
Sesama.
a. Silaturrahmi

Silaturrahmi adalah pertalian rasa cinta kasih antar sesama
manusia, khusunya antar saudara, kerabat, handai taulan, tetangga
dan mitra kerja. Hubungan dan komunikasi antar sesama manusia ini
harus dibangun atas dasar cinta kasih. Dengan cinta kasih semua
persoalan, semua masalah dapat diselesaikan dengan win-win
solution dan happy ending (khusnul khotimah)

b. Ukhuwwah (persaudaraan)

Ukhuwwah adalah semangat persaudaraan yang universal

diantara sesama manusia yang memiliki keragaman budaya, agama,

bahasa, adat istiadat, peradapan, suku bangsa dan politik. Semangat
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persaudaraan iyu mengundang makna tindakan positif yang
merupakan keharusan untuk saling mengenal, saling menghargai,
saling menghormati, saling menolong dalam kebajikan dan tagwa,
saling mendoakan dan saling belajar. Dan dalam makna yang lain
ukhuwah juga berarti tidak saling menghina, saling mengejek, saling
merendahkan, banyak berprasangka dan suka mencari-cari kesalahan
orang lain.

Musawah

Musawah adalah pandangan bahwa manusia itu sama dan
sederajat dalam harkat dan martabatnya tanpa memandang jenis
kelamin, kebangsaan dan sukunya. Tinggi rendahnya manusia hanya
ada dalam pandangan Tuhan berdasarkan kadar ketagqwaannya.
Kedudukan, kekayaan, kepintaran, kecantikan/ ketampanan dimata
manusia sering dipandang sebagi variabel sedrajat dan kemuliaan
seseorang. Akan tetapi dimata Allah semua itu sebagi amanah dan
sekaligus juga sebagai ujian bagi yang bersangkutan.

Tawadhu’ (rendah hati)

Tawadhu’ adalah merendahkan kemuliaan yang dimiliki
terhadap orang lain yang lebih rendah dan tetap menjaga diri
terhadap orang lain yang lebih tinggi. Sikap rendah hati berasal dari
ketundukan kepada yang haq dari manapun datangnya dan bukan

ketundukan karena silau terhadap dunia.
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e. Husnu az-zhann
Husnu az zhann adalah pandangan bahwa manusia itu pada
dasarnya adalah kecenderungan baik. Dalam konteks kemanusiaan
sikap husnu az-zhann dasarnya adalah saling percaya, saling
menghormati, saling bertukar informasi dan saling menasehati.
3. Etika yang berhubungan dengan aktivitas berkarya
a. Tabligh
Dalam pengertian sehari-hari rabligh dapat dipahami sebagai
manjalankan tugas yang menjadi tanggungjawab secara profesional,
sehingga prosesnya dapat berjalan secara efektif dan efisien dan
hasilnya berkualitas dan maksimal. Dalam berkehidupan organisasi
tabligh juga berarti tidak melakukan internalisasi, yaitu tidak
menyalahgunakan fasilitas dan tujuan organisasi untuk kepentingan
pribadi atu kelompok. Dalam bahasa kontemporer, tabligh berarti
anti korupsi, kolusi dan nepotisme dalam menjalankan amanah atau
tugas yang menjadi tanggug jawab.
b. Rih al-jihad
Riuh  al-jihad adalah semangat juang yang gigih untuk
mengalahkan kekuatan destruktif baik yang bersifat pribadi (perang
melawan hawa nafsu) maupun perang melawan musuh bersama
guna membela dan mempertahankan agama, kebenaran,
kehormatan, nyawa, harta dan tanah air dengan niat karena Allah dan

untuk memperoleh ridho-Nya.
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Kerja sebagi ibadah

Hidup dan kerja bagi manusia merupakan rangkaian yang tidak
terpindahkan dari ibadah kepada Allah. Oleh karena itu hidup dan
kerja harus dijalani dengan sebaik-baiknya, penuh kesungguhan,
komitmen dan dedikasi yang tinggi. Ibadah adalah mendedikasikan
seluruh kehidupan dan karyanya hanya kepada Tuhan. Bekerja
dalam perspektif islam adalah bekerja yang terbaik (ahsanu ‘amala).

Sebagaimana firman Allah :
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Artinya : “Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas
air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik
amalnya...” (Huud [11]: 7)

Uswah hasanah

Uswah hasanah maksudnya suri tauladan yang baik
sebagaimana yang bisa di tiru dari pribadi Nabi Muhammad SAW
dan Nabi Ibrahim AS. Uswah hasanah terbentuk atas dasar
kesungguhan dan prestasi dalam perjuangan. Etos keteladanan ini

sangat penting dikembangkan dalam rangka memajukan organisasi,

terutama oleh para pemimpin.
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€. Musyarakah dan Ta’awun
Musyarakah dan ta’awun artinya persekutuan dalam kebaikan,
dan kemaslahatan atau perdamaian (tagwa), dan sebaliknya di dalam
islam orang dilarang berserikat dan ber-ta’awun dalam hal
keburukan dan permusuhan.
f.  Al-wafa’
Al-wafg’ adalah menepati janji apabila seseorang berjaniji,
setiap orang yang berjanji akan dimintai pertanggun jawaban oleh
manusia dimana ia berjanji dan di akhirat nanti oleh Tuhan, sebagai

mana firman Allah :
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Artinya : “...dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti

diminta pertanggung jawabannya.” (al-Israa’ [17]: 34)
E. Etnis Cina dan Etnis Jawa
1. Etika dan Etos Kerja Etnis Cina

Etika bisnis tradisional Cina, hubungan antara “Yi” dan “Li”
merupakan satu topic lama yang berulang-ulang muncul. Li artinya
keuntungan atau laba, dan Yi merujuk pada prinsip atau norma dalam
mendapat dan membagi keuntungan atau laba. Jadi Yi sebagai inti atau
dasar pemikiran dalam etika tradisional Cina memliki hubungan yang
tak terpisahkan dengan Li. Hubungan antara keduanya terlihat dalam

pandangan yang mengakar pada confusius: “ seseorang dengan Karakter
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mulia dapat memahami Yi, tetapi seseorang yang dangkal pemikirannya
hanya mengenal Li.” Meskipun penganut pandangan confusius tidak
sepenuhnya menentang Li dan bermaksud menempatkan Yi kedalam Li
atau mencapai Li dengan cara yang bermoral, mereka lebih
memperhatikan Yi ketimbang Li. Hubungan antara Yi dan Li menjadi
pertanyaan sentral dari bisnis dan etika, konsepnya yang sangat
berhubungan mempertanyakan “efisien” dan “keadilan.” Hasrat jasmani
dan persyaratan ideal moral atau spiritual.>*

Pemahaman atas pandangan Marxisme di Cina selalu menitik
beratkan pada perubahan moral sejalan dengan perubahan ekonomi,
moralitas komunis, karya ideologis dan peradaban spiritual. Semua
penekanan ini memperkuat kecenderungan kepada nilai Yi ketimbang
Li, dan menunjukan dimensi moral pada perubahan atau reformasi
ekonomi yang terjadi. Di sisi lain, kecenderungan ini membantu
menjaga kesatuan antara bisnis dan etika, di pihak lain, reformasi atau
perubahan itu sendiri menantang pandangan ini dan merangsang
masyarakat untuk menggabungkan Yi dan Li pada kondisi pasar yang
baru.

Etos dagang orang Cina adalah sederhana, pekerja keras dan

cerdas, fleksibel, tahan banting dan berani mengambil resiko.*®

34 Ongky Setio Kuncono, “Etika Bisnis di Cina”,

https://zokoren.wordpress.com/2011/10/16/etika-bisnis-di-cina/ (Diakses tanggal 10 Februari
2019).

35 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina
di Kota Pekalongan... him. 48-49.


https://zokoren.wordpress.com/2011/10/16/etika-bisnis-di-cina/
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2. Etika dan Etos Kerja Etnis Jawa

Secara sederhana etika jawa mengacu kepada dua prinsip pokok
atau dua kaidah prinsip bagi orang-orang jawa yaitu prinsip yang
pertama adalah prinsip kerukunan dan prinsip kedua adalah hormat?®.
Dimana setiap orang jawa dituntut untuk bisa hidup dalam kerukunan
dan menjaga kerukunan dengan sesamanya. Begitu pula juga harus
saling menghormati.

Nilai etis jawa merupakan hambatan bagi orang jawa untuk terjun
dalam berbisnis. Terlebih dalam era kompetisi bisnis yang begitu luar
biasa. Etika jawa dianggap tidak cocok dipakai sebagai dasar etika
dalam berbisnis. Meihat etika isin atau sungkan tentunya sangat tidak
cocok dalam bisnis. Dalam bisnis orang tidak boleh mengedepankan
isin, Begitu pula tentang tuntutan hidup rukun, bisa menjadi penghalang
dalam berbisnis. Misalnya mengalah dalam berbisnis demi menjaga
kerukunan. Dua hal tersebut seakan-akan menegaskan bahwa etika jawa
tidak bisa dijadikan dasar dalam berbisnis.

Bahkan kalau memperhatikan apa yang dikemukakan oleh
koentjaraningrat tentang enam sikap engatif orang indonesia ( jawa
khususnya) yaitu meremehkan mutu, suka nrabas, tuna harga diri,
menjauhi disiplin, enggan bertanggung jawab dan suka ikut-ikutan.?’

Melihat hal yang ada diatas mungkin akan semakin menegaskan

bahwa orang jawa dengan etika hidupnya tersebut tidak mungkin bisa

3% Franz Magnis danSuseno, Etikajawa :Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijakan Hidup
Jawa (Jakarta : PT Gramedia, 1984), hIm.38.
37 Franz Magnis dan Suseno, Etika jawa :Sebuah Analisa Falsafi... him. 40.
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menjadi pebisnis atau berbisnis. Tetapi yang perlu kita lihat kembali
adalah etika jawa tersebut sudah tumbuh sebelum orang jawa mengenal
dunia bisnis. Etika tersebut tumbuh ketika masyarakat jawa masih
bergelut dalam dunia agraris. Mau tidak mau orang jawa juga
berhadapan dengan dunia bisnis.

Seperti yang dikatakan oleh emile durkheim vyaitu, peubahan
sosial terjadi sebagai hasil dari faktor-faktor ekologis dan demografis,
yang mengubah kehidupan masyarakat dari kondisi tradisional yang
diikat solidaritas mekanistik ke dalam kondisi masyarakat modern yang
diikat oleh solidaritas organistik”*®

Jadi sangat dimungkinkan pola kehidupan masyarakat yang
agraris menjadi masyarakat industrial atau masyarakat bisnis. Faktor
perubahan ekologis dimana banyak area pertanian menjadi kawasan
hunian atau menjadi pabrik-pabrik,sehingga banyak desa yang berubah
menjadi semi kota bahkan menjadi kota. Masyarakat melakukan
urbanisasi yang membuat masyarakat menemukan situasi yang berbeda
dengan desa. Berbagai perubahan tersebut menuntut masyarakat atau
orang jawa harus bisa menyesuaikan kondisi yang telah berubah. Hal
tersebut bisa diamati dengan maraknya orang jawa yang mulai melirik
dunia usaha yang dirasa lebih menjanjikan secara finansial.

Kecenderungan ini bisa diamati banyak orang Jawa yang berurbanisasi

3 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, terjemahan RH Widada dan Eka Adinugraha, (Jakarta: pustaka pelajar, 2012), him.
129-131.
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di kota besar dan berusaha secara mandiri dengan membuka usaha-
usaha dagang.

Banyaknya orang Jawa yang berbisnis menunjukan bahwa bisnis
atau dagang tidak lagi dianggap sebagai pekerjaan yang kasar, akan
tetapi merupakan pekerjaan yang terhormat. Orang Jawa dalam
menjalankan bisnisnya tentunya tidak lepas tidak lepas dari etika bisnis
yang mereka jalankan. Etika bisnis tersebut tentunya bersumber dari
etika Jawa yang dicoba untuk dimaknai ulang. Memang nilai etis yang
berhubungan dengan pekerjaan orang Jawa sebenarnya ditunjukan
untuk kaum petani dan pegawai, tetapi dengan perkembangan zaman
nilai-nilai etis tersebut tentunya bisa dimaknai ulang sebagai dasar
dalam berbisnis. Adapun nilai-nilai etis yang mendukung dunia bisnis
adalah:®

Tatag, tanggon lan terngginas. Tatag berarti teguh hati dalam
berpendirian (konsisten). Dalam bisnis tentunya keteguhan hati sangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan dan berani bertindak tanpa
ragu-ragu. Tanggon artinya bisa dipercaya atau bisa diandalkan.
Tentunya dalam berbisnis harus menpunyai kararkter yang bisa
dipercaya dan diandalkan. Tanpa kepercayaan bisnis tidak akan berjalan
dengan baik. Trengginas adalah cakap serta terampil. Bisnis tanpa
kecakapan dan keterampilan dalam bidang usaha yang ditekuninya

tentunya tidak akan bisa berjalan, karena dalam bisnis dituntut untuk

39 Djokopitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak (Kearifan Jawa Dalam Etika Bisnis)”

(Yogyakarta: Jurnal Filsafat Universitas Gajah Mada, Vol. 18, No. 2, Agustus, 2008), him. 142-

147.
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mengetahui, punya pengetahuan dan cepat belajar tentang usahanya
yang digeluti.

Gemi, nastiti dan ngati-ati. Gemi artinya bertindak irit dan hatai-
hati dalam memakai sesuatu baik barang atau uang. Nastiti artinya teliti
sekali. Ngati-ngati artinya berhati-hati. Sebuah sikap mengenai kehati-
hatian dalam menggunakan uang sesuai dengan kebutuhan yang
memang diperlukan.ketelitian dan kehati-hatian dalam bekerja dan
membuat pekerjaan yang dilakukan tidak dilakukan secara sembrono.
Prinsip ketelitian dan kehati-hatian sangat diperlukan dalam
menjalankan bisnis, ini menunjuk pada sikap yang tidak gegabah dalam
mengambil keputusan, sekecil papun keputusan itu. Kesalahan dalam
mengambil keputusan akan sangat berdampak bagi kemajuan bisnis.

Tata, titi, titis, dan tatas. Tata titi artinya adalah menata atau
mengatur dengan teliti. Titis artinya tepat sasaran. Tatas artinya selesai
dengan baik. Secara harfiah berarti mengatur pekerjaan dengan teliti
supaya bisa tetap sasaran dan bisa diselesaikan dengaan baik. Dunia
bisnis tanpa ada perencanaan yang baik dan teliti tidak akan mampu
untuk sampai pada sasaran atau tujuan yang hendak dicapai, dan itu
berarti pekerjaan tidak akan bisa selesai dengan tepat waktu dan selesai
dengan baik.

Ana rega ana rupa yang berarti ada harga ada bentuknya.
Penghargaan kepada nilai barang yang dihasilkan adalah prinsip bisnis.

Dengan mampu membuat barang yang berkualitas tentunya konsumen
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akan menghargai sesuai dengan harga yang dibayarkan karena ada
jaminan dan kepuasan akan kualitas produknya.

Rawe-rawe rantas malang-malang patung artinya segala sesuatu
yang merintangi harus disingkirkan dan segala hal menghalangi harus
dipatahkan. Konsep ini seringg dipahami sebagai konsep untuk
bergotong royong, bahkan menuruut koentjayaningrat tidak sesuai etos
kerja jawa yang mengatakan aja nggaya atau jangan payah-payah.
Tetapi yang perlu dilihat justru semangat untuk tidak mau kalah dengan
masalah yang ada di depan itulah yang harus diterapkan dalam
berbisnis, bukankah dalam bisnis diperlukan semangat yang tidak
mudah menyerah. Pebisnis yang profesional akan berusaha untuk
mengatasi masalah yang ada dengan penuh semangat. Jadi nilai etis
rawe-rawe rantas malang-malang putung justru menambah semangat
dalam bekerja terlebih jikalau menemukan masalah-masalah dalam
pekerjaan.

Ada ungkapan etis filosofis dalam masyarakat jawa yang sangat
dihidupi dan banyak orang berpikir itu adalah ungkapan yang sangat
merugikan para pebisnis. Ungkapan itu adalah sepi ing pamrih rame ing
gawe dan tuna bathi sanak. Ungkapan itu sering dipahami sebagai
ungkapan yang menunjukan kepada perilaku yang anti bisnis dan
berbisnis. Tetapi mari kita mencoba memaknai ulang ungkapan tersebut

dengan etika bisnis modern.
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Sepi ing pamrih rame ing gawe adalah perbuatan tanpa
mengaharapkan pamrih (balasan). Sikap ini sering dimaknai dengan
sikap yang tidak mau mengambil keuntungan, bukankah bisnis
tunjuannya adalah keuntungan. Menurut FM Suseno sepi ing pamrih
justru sesuai untuk mengembangkan wawasan menyeluruh yang
diperlukan bisnis modern. Justru ungkapan ini dalam dunia bisnis
bermaksud untuk tidak mengurangi kualitas produk demi mencapai
keuntungan sendiri.

Rame ing gawe adalah sikap yang menunjukan komitmen untuk
bekerja dengan tekun, jadi ungkapan ini mengajak untuk tidak semata-
mata mengambil keuntungan pribadi dengan mengorbankan kualitas
produk. Akan tetapi mengajak bekerja dengan tekun untuk
mendapatkan hasil yangmemuaskan. Prinsip bisnis modern adalah
berusaha memberikan yang terbaik kepada para konsumen. Bukankah
pembeli adalah raja. Sukses bisnis itu hanya sasaran antara yang akan
mengantar kita pada tujuan yang berdimensi etis, yaitu kesejahteraan
umum. berarti ada kepuasan dari semua pihak baik pebisnis,
masyarakat, mutu dan harga.

Ora kuminter lan nrimo, ora kuminter berarti tidak merasa pintar.
Nrimo berarti pasrah atau menerima. Ora kuminter merupakan bentuk
kerendahan hati orang jawa untuk mau terus belajar. Nrimo sering
dianggap suatu hal yang bersifat prasifisme yaitu menerima segala

sesuatu yang ada pada dirinya. Tetapi ini bukan berarti orang Jawa mau
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menerima untuk di apa-apakan dalam hidupnya. Orang Jawa akan
berkelahi untuk mempertahankan harga dirinya termasuk keluarga dan
pekerjaannya.

Tuna satak bathi sanak, yang artinya rugi sejumlah uang, tetapi
keuntungan mendapat saudara. Dari pengertian itu saja tercermin sikap
yang anti bisnis, bisnis kok rugi bahkan harus kehilangan uang. Akan
tetapi dalam bisnis modern kemampuan untuk mengembangkan jejaring
jauh lebih bermakna daripada mengejar keuntungan sesaat. Dengan
semakin banyaknya partner bisnis, tentunya akan semakin banyak
peluang-peluang bisnis yang bisa diciptakan. Bisnis modern berani
berkorban atau bisa dikatakan tidak untung di depan tetapi keuntungan
akan diraih setelah ada kepercayaan dari partner bisnis yang semakin
berkembang.

Dari penjelasan diatas jelas sekali bahwa etika jawa ternyata
mencakup banyak hal yang dibutuhkan dalam dunia bisnis. Bisnis tidak
hanya sekedar mencari untung atau profit, tetapi bisnis juga berbicara
tentang hal luhur yaitu kesejahteraan bersama. Prinsip dasar orang jawa
adalah hidup rukun dan hormat, tujuan dari hidup rukun dan hormat
adalah untuk mewujudkan kesejahteraan hidup bersama. Konstruk
Manusia jawa modern adalah perubahan cara hidup mereka dalam
mencukupi kehidupan hidupnya, salah satunya dengan bisnis. Bisnis

bukan lagi pekerjaan yang harus dihindari tetapi justru merupakan
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peluang yang bisa digunakan untuk mencapai kesejahteraan hidup
bersama.

Etos dagang orang Jawa adalah bersikap baik atau hormat dan
peduli tehadap apa saja, selaras dengan identitas budaya atau

pengalaman keagamaan (islam) jawa.*

40 Susminingsih, “Trust Building dan Filosofi Kerja Pengusaha Batik Etnis Jawa-Arab-Cina
di Kota Pekalongan... him.34-37.
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GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Demografi dan Geografi Kota Pekalongan

1.

Keadaan Geografis

Kota Pekalongan terletak di dataran rendah pantai utasa Pulau
Jawa, dengan ketinggian kurang lebih 1 meter di atas permukaan laut
dengan posisi geografis antara 6 50’ 42’ s.d. 6 55’ 44”’ Lintang Selatan
dan 109 37° 55 s.d. 109 42; 19°° Bujur Timur serta denagan koordinat
fiktif 510.00 — 518.00 Km membujur dan 517.75 — 526.75 Km
melintang.

Batas wilayah secara administratif adalah:
Uatara . Laut Jawa
Timur : Kabupaten Batang
Selatan : Kabupateb Pekalongan, Kabupaten Batang
Barat : Kabupaten Pekalongan

Keadaan tanah di kota pekalongan berwarna agak kelabu dengan
jenis tanah Aluvial yohidromorf.

Jarak terjauh dari Utara ke selatan + 9 Km dan dari Barat ke

Timur £ 7 Km. Luas Kota Pekalongan ke beberapa kota adalah :

a. Semarang :101 Km
b. Jakata : 384 Km
c. Bandung . 266 Km

57
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d. Surabaya : 488 Km

e. Yogyakarta :219 Km

f. Kajen : 28Km
g. Batang : 8km
h. Pemalang : 35Km
i. Tegal . 65 Km
j.  Slawi : 80 Km
K. Brebes : 78 Km

Secara administratif Kota Pekalongan terbagi dalam 4 kecamatan
dengan luas wilayah 4.525 Ha, atau 0,14% dari luas wilayah Jawa
Tengah (Luas Jawa Tengah 3.254 ribu Ha).

Gambar 3.1
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Pekalongan (km?, 2017.

M Pekalongan Barat
M Pekalongan Timur
W Pekalongan Selatan

M Pekalongan Utara

Kependudukan

Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama pembangunan,
dalam rangka membentuk manusia indonesia seutuhnya. Untuk itu
pemerintah telah melaksanakan berbagai usaha dalam rangka

memecahkan berbagai masalah kependudukan, usaha-usaha yang
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mengarah pada pemerataan penyebaran penduduk telah dilaksanakan
pemerintah dengan cara transmigrasi, sedangkan usaha untuk menekan
laju pertumbuhan penduduk telah dilakukan pemerintah dengan progam
KB (keluarga berencana) yang dimulai pada awal tahun 1970-an.

Jumlah peduduk kota pekalongan pada tahun 2017 adalah
301.870 juw, terdiri dari 150.887 laki-laki (49,98%) dan 150.983
perempuan (50,02%). Lepadatan penduduk di kota pekalongan
cenderung meningkat seiring dengan kenaikan jumlah penduduk, jika
tahun 2017, 6.613 jiwa/km?, tahun 2018 menjadi 6.671 jiwa/km?. Rasio
ketergantungan penduduk kota pekalongan 42,64 persen, lebih kecil
dari tahun 2016 yang mencapai 42,88 persen.

Gambar 3.2

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Pekalongan Tahun 2017.

M Pekalongan Barat
M Pekalongan Timur
M Pekalongan Selatan

M Pekalongan Utara

Perdagangan

Pasar berungsi sebagi tempat transaksi jual beli antara pembeli
dan penjual barang/jasa, dengan kesepakatan harga suatu barang/jasa.
Jumlah pasar di kota pekalongan yaitu 11 pasar, berada di kecamatan

pekalongan barat sebanyak 4 pasar, pekalongan timur 3 pasar,
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pekalongan selatan 3 pasar dan pekalongan utara 1 pasar. Sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka bertambah pula
kebutuhan barang/jasa penduduk. Pada tahun 2017 jumlah pedagang
4.531 orang dan pada tahun 2017 menkadi 4.532 orang.

Nilai realisasi ekspor Kota Pekalongan pada tahun 2017 sevesar
US$ 17.683.268,64 menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang

sebesar US$ 19.081.546.65.

Tabel 3.1
Banyaknya Pasar & Pedagang Yang Tecatat di Kota Pekalongan, 2017
Jumlah Pedagang
Kecamatan Pasar Toko Kios Los | Eceran | Jumlah
Pekalongan 4 56 115 442 1.034 | 1.647
Barat
Pekalongan 3 171 508 708 334 1.721
Timur
Pekalongan 3 20 220 807 98 1.145
Selatan
Pekalongan 1 0 14 5 0 19
Utara
Jumlah 11 247 857 1.962 | 1.466 4532

Sumber: Kantor Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan

B. Profil Pedagang
Pedagang adalah orang yang melakukan  perdagangan,
memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh
keuntungan.® Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan
perniagaan pada umumnya adalah perbuatan pembelian barang untuk di jual

lagi.%

3 Eko Sujatmiko, Kamus Ips, Cet 1 (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2014), him. 231.
39 Christie S.T. kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), him 15.
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Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, menjual belikan
barang yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan atau profit. Berdagang
sering dusebut juga sebagai usaha perdagangan.

Pada tahap awal berdirinya suatu perusahaan, selain dibutuhkan
tersedianya sumber daya atau faktor-faktor produksi juga diperlukan adanya
jiwa kewirausahaan yang tangguh dari pengelolanya. Kewirausahaan atau
dulu juga disebut kewiraswastaan merupakan suatu profesi yang timbul
karena interaksi antara ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan
formal dengan seni yang hanya dapat diperoleh dari suatu rangkaian kerja
yang diberikan dalam praktik. Sehingga menjadi suatu kegiatan ekonomi
yang menghasilkan profit yang merupakan balas jasa atas kesediaannya
mengambil resiko. Kewirausahaan berasal dari kata dasar wirausaha. Yang
dimaksud dengan wirausaha adalah orang yang mempunyai kemampuan
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-
sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan darinya serta
mengambil tindakan yang tepat, guna memastikan kesuksesan.*°

Dari banyaknya pedagang di wilayah Kota Pekalongan, hanya ada 2
pedagang etnis Cina dan 2 pedagang etnis Jawa yang akan dipaparkan
meskipun hanya 4 pedagang batik, pengalaman berdagangnya sudah cukup
untuk dibahas. Adapun Kkriteria dari informan adalah sudah berdagang
minimal 5 tahun, bertemu atau berhubungan bisnis langsung dengan relasinya

tidak bertemu di media sosial ataupun berhungan bisnis di sosmed hanya

40 pandji Anoraga, Pengantar Bisnis :Pengelolaan dalam Era Globalisasi... him. 27.
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sebagai pendukung tidak sepenuhnya, hubungan bisnis yang terjadi antara
pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis Jawa.
1. Batik Borobudur

Nama toko Batik Borobudur ini merupakan sebuah usaha dagang
yang dijalankan oleh pasangan suami istri beretnis Cina yaitu Andoko
Adji umur 80 tahun dan Lana Dewi umur 70 tahun. Usaha berdagang
ini adalah warisan dari kedua orang tua dari koko Andoko Adji. Dalam
waktu 50 tahun lebih, usaha yang cukup lama berdiri sudah mengalami
pasang surutnya pendapatan dalam berdagang. Pasang surut yang
dialami Batik Borobudur kadang sepi kadang ramai itu hal yang biasa
dalam dunia perdagangan.

Nama Batik Borobudur terinspirasi dari tempat wisata yang cukup
terkenal di Indonesia dan merupakan warisan dunia yaitu candi
borobudur supaya dapat dikenal dan diingat oleh semua orang. Pegawai
dalam membantu melayani pembeli hanya ada 2 dari dulu sampai
sekarang dan dengan orang yang sama. Pegawai bekerja di toko batik
borobudur kurang lebih sudah 30 tahunan. 30 tahun adalah waktu yang
cukup lama dalam sebuah pengabdian sebagai pegawai dengan itu
pemilik batik borobudur sudah sangat akrab dan menganggap sebagai
keluarganya sendiri.

2. Batik Prambanan
Lain hal dengan toko Batik Prambanan, Batik Prambanan dirintis

oleh pedagang yang beretnis Cina yaitu Susilowati umur 55 tahun dan
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suaminya. Usaha dagang ini berdiri bukan dari turun menurun
melainkan atas saran dari orang tua nya, dan orang tua nya juga masih
berdagang batik dengan nama label yang berbeda.

“ya usaha sendiri lah ya daripada kerja, dulu kan saya kerja, kerja
sama suami ke Sumatera ke Medan, orang tua juga nyaranin udah tidak
usah kerja, jual batik aja.”*!

Begitulah ungkapnya Cici Susilowati. Selama 25 tahun Batik
Prambanan juga sudah mempunyai pengalaman yang cukup dalam
dunia perdagangan walaupun tak selama Batik Borobudur. Pasang surut
yang dialami Batik Prambanan seperti biasa yang terjadi pada pedagang
umumnya hanya mengalami keadaan kadang ramai kadang sepi selama
puluhan tahun.

Nama Batik Prambanan terinspirasi dari nama batik milik orang
tuanya yaitu Borobudur, nama yang diambil dari candi-candi dan
supaya mudah diingat oleh konsumen juga. Toko Batik Prambanan
terletak di pasar Banjarsari jIn. Sultan Agung. Terjadinya musibah
kebakaran di pasar Banjarsari memang tidak langsung berdampak ke
tokonya karena toko batik Prambanan berada di bagian luar akan tetapi
pada saat pengangkutan barang juga ada yang hilang atau kejarah.
Sekarang Batik Prambanan menyewa toko disekitar pasar banjarsari,
sehari Cuma laku 1 samapai 2 potong akan tetapi pemiliki tetap
semangat dalam berdagang meskipun sekarang tidak memiliki pegawai.

Seperti yang telah diterangkan Cici Susilowati,

41 Susilowati, Pemilik Batik Prambanan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Januari 2019.
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“daripada nganggur ya capek, malah jadi loyo. Kalau jualan
paling laku 1 potong 2 potong tapi kan kita fres pikiranya.”*?

Yang penting telaten dan bisa mempertahankan sampai sekarang.
Kadang sepi dan ramai itu adalah hal yang sangat wajar dalam
berdagang, memiliki tantangan tersendiri itu salah satunya yang disukai
Cici Susilowati.

3. Batik KM Karima

Batik KM Karima adalah home industry yang juga mencoba
peruntungan dalam berdagang keluar kota. Awal berdiri nya Batik KM
Karima langsung disambut baik oleh dunia perdagangan, memiliki
banyak bakul, bakul adalah orang yang ikut menjualkan batik milik
orang lain. Dan memiliki pegawai yang cukup banyak sekitar 20 an.
Batik KM Karima dirintis oleh ibu Musanah umur 52 tahun beserta
suaminya bapak Khaeron umur 55 tahun.

Awal dari berdirinya usaha bernama Batik KM, singkatan dari K
adalah Khaeron dan M adalah Musanah. Pada saat anak kedua mereka
lahir tahun 1995 bernama Karima dan jika disingkat bisa juga menjadi
KM, akhirnya nama label dirubah oleh pemilik menjadi Batik KM
Karima dengan harapan akan semakin sukses. Pemilik batik berani
mendirikan usaha sendiri karena berdasarkan pengalaman yang telah
didapat pada masa lajang. Bapak Khaeron sebelum menikah adalah

seorang pekerja buruh dipembatikan. Ibu Musanah pun sama adalah

42 Susilowati, Pemilik Batik Prambanan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10 Februari
2019.
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seorang pekerja dipembatikan. Orang tua dari ibu musanah bukan dari
kalangan pedagang melainkan seorang buruh. Berbeda hal nya dengan
pak Khaeron, orang tuanya adalah seorang pedagang batik yang
menyuplai ke luar Kota.

Dalam waktu 27 tahun Batik KM karima sudah mengalami jatuh
bangunnya sebuah usaha. Seperti ketipu dengan bakulyang telah kenal
dekat dengan nya, bakultersebut sangat tidak bertanggung jawab yang
membuat Batik KM Karima hampir gulung tikar akan tetapi tekad yang
kuat dan motivasi optimis yang dimiliki pemilik membuat usaha batik
nya dapat dipertahankan sampai sekarang walaupun tidak sejaya dahulu
dan sekarang hanya punya 2 pegawai, paling tidak masih berjalan dan
masih mempunyai cukup banyak relasi bisnisnya.

Batik Adyartha

Batik Adyartha didirikan oleh seorang pemuda berumur 24 tahun,
yang bernama saudara Adi Darojat pada tahun 2013. Nama label Batik
Adyartha diambil dari nama dirinya yaitu Adi dan nama Artha diambil
dari nama batik milik orang tuanya.

Sebelum mempunyai bisnis sendiri, pemilik adalah seorang
pedagang yang hanya menjualkan barang dagangan milik orang lain.
Pengalaman dagang yang didapat dari kakaknya yang mengajak dia
berdagang atau menyuplai ke toko-toko batik di mall ITC Surabaya.
Disitulah pemilik bertemu langsung dan berelasi bisnis dengan

pedagang batik yang beretnis Cina.
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Walaupun bisnisnya masih berusia 5 tahun. Batik Adyartha sudah
pernah mengalami jatuh bangunnya dalam berdagang, seperti pernah
mendapatkan pembayaran dengan giro akan tetapi gironya kosong(tidak
dapat dicairkan) yang membuat dirinya masih harus tetap menyetorkan
pembayarannya ke pemilik barang. Adanya kejadian itu membuat
pemilik Batik Adyartha termotivasi untuk membuat produksi batik
sendiri dengan modal yang dia punya ditambah dengan pinjam ke
lembaga keuangan. Karena mempunyai rasa isinterhadapat pemilik
barang yang ikut terkena dampaknya jika mengalami musibah dalam
dagangannya. Sekarang Batik Adyartha sudah mempunyai cukup
banyak rekan kerja dalam usahanya, mulai dari bekerjasama dengan
sekitar 6 konveksi dan memiliki banyak pelanggan setia. Batik
Adyartha tidak hanya berangkat dagang ke luar Kota, melainkan juga
ikut peruntungan bisnis online.

C. Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina dengan Pedagang Etnis Jawa
Hubungan bisnis antar pedagang tidak lepas dengan adanya hubungan
kerja dengan rekan kerja. Seperti karyawan atau rekan yang membantu
jalannya usaha. Menurut salah satu pedagang batik etnis jawa, untuk mencari
relasi bisnis pedagang memang mudah akan tetapi yang jujur, benar dan
bertanggung jawab susah.*®
Hubungan bisnis dalam perdagangan dituntut untuk bisa menjaga

kepercayaan antar pelaku dan tanggung jawab, misalnya pedagang etnis jawa

4 Musanah, Pemilik Batik KM Karima, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Januari 2019.
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membuat kesalahan dalam memproduksi batik pesanan relasinya / pedagang
etnis Cina, yang menghabiskan waktu lebih lama dengan waktu yang
ditentukan atau disepakati akan tetapi tidak ada rasa tanggung jawab dalam
berusaha untuk menyelesaikannya. Sebaliknya pedagang etnis Cina
membayar tidak sesuai kesepakatan seperti memotong sendiri harga yang
telah disepakati dan pembyarannya meleset atau menunda. Sehingga
kepercayaan diantara kedua belah pihak tidak terjaga dan berdampak dalam
hubungan kedepannya, timbul kurang bahkan tidak ada lagi kepercyaan.
Hubungan bisnis tanpa adanya kepercayaan tidak akan berjalan.

Hubungan bisnis yang terjadi antar pedagang tidak seerat hubungan
keja antara pedagang / pengusaha dengan rekan kerja / pekerjanya.
Dikarenakan kurang komunikasi antar kedua pedagang sedangkan dengan
rekan kerja sudah dianggap seperti saudara sendiri, salah satu faktornya
karena sering bertemu / sering komunikasi dengan rekan kerja. Bahkan bisa
dikatakan setiap hari mereka bertemu dan berkomunkasi. Sedangkan
hubungan bisnis antar pedagang bertemu sekaligus berkomunikasi paling
tidak 1 minggu sekali, itu pun hanya sebentar.

. Konflik Antara Pedagang Etnis Cina dan Pedagang Etnis Jawa

Konflik merupakan hal yang sangat wajar dalam sebuah hubungan.
Didalam hubungan bisnis perdagangan juga sering terjadi konflik misalnya
konflik dalam persaingan usaha dengan relasi bisnis, dengan relasi Kerja,

dengan pegawai dan bahkan dengan lingkungan.



68

Dalam dunia perdagangan mayoritas pedagang tidak sadar kalau pernah
mengalami konflik antara satu dengan lainnya. Seperti mengalami rasa
kekecewaan karena tidak sesuai dengan harapan. Contoh kasus pedagang
etnis Jawa dengan pedagang etnis Cina, harga dipotong sendiri oleh pedagang
etnis Cina yang membeli produk dari pedagang etnis Jawa, tidak sesuai
kesepakatan akan tetapi pedagang etnis jawa terima saja walau ada
kekecewaan di dalam hati. Karena mempunyai prinsip untung atau profit
sedikit tidak masalah yang paling penting laku dan dibayar kontan. Selain itu
tidak ada lagi, yang lainnya lancar-lancar saja karena menurut mayoritas
pedagang etnis Jawa, pedagang etnis Cina selalu melakukan pembayaran
tetap waktu sesuai dengan kesepakatan atau tidak pernah meleset.

Pedagang etnis Cina juga pernah mengalami kekecewaan dengan
pemasok pedagang yang beretnis Jawa. Kadang pemasok etnis Jawa ada yang
nakal walaupun tidak semuanya. Contoh kasus yang pernah dialami pedagang
etnis Cina dengan pemasoknya adalah kain mentah disemprot dengan air
kemudian ditarik-tarik sehingga ketika menjadi pakaian jadi, pakaian tersebut
kelihatan besar. Pada saat dibeli konsumen pakaian itu kembali ke ukuran
semula sebelum disemprot dan ditarik-tarik, setelah dilakukan pencucian oleh
konsumen. Hal tersebut sudah tidak menjadi masalah karena dengan terjun di
dunia perdangan batik sudah cukup lama dan sudah mempunyai pengalaman,
pedagang etnis Cina tersebut bisa mengetahui ciri-ciri batik yang disemprot

dan ditarik dengan yang tidak. Dipegang dari kain nya saja sudah berbeda.
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Sedangkan konflik yang dialami oleh pekeja dengan pemilik usaha
biasanya terkait dengan upah. Para pekerja ada yang mengeluhkan upah yang
sedikit atau ingin ditinggikan. Ada yang mengeluhkan keterlambatan pemilik
dalam memberikan upah. Ada yang mengeluhkan ketika perekonomian masih
sepi kekurangan atau keterbatasan jumlah sanggan.

Pemilik usaha juga mengeluhkan terhadap rekan kerja atau pekerjanya.
Pekerja ingin upah tinggi akan tetapi tidak di imbangi dengan hasil
pekerjaannya yang masih berantakan dan kurang rapi. Padahal pemilik usaha
juga harus menyisihkan uang untuk pekerjanya juga, seperti persen untuk
rekan kerja dan pekerja setiap menjelang hari raya idul fitri. Ada juga pemilik
usaha yang mempunyai agenda setiap tahun untuk mengajak pekerja tour
gratis.

Standar harga pada konveksi di daerah buaran rata-rata yaitu untuk hem
80.000/kodi, kemeja yang lehernya menggunakan kain keras 190.000/kodi,
sedangkan kemeja yang biasa 150.000-160.000/kodi, untuk blus 100.000-
120.000/kodi, untuk tunik 120.000/kodi dan gamis 200.000-240.000/kodi.
Harga tersebut sudah mencakup hitungan global atau keseluruhan.

Untuk masalah sikap pemilik usaha dengan rekan kerja dan pekerja, ada
yang tidak ada masalah atau konflik. Pemilik usaha berkomunikasi terhadap
rekan kerja dengan ramah dan santun karena supaya bisa terjalin
langgendiantara kedua belah pihak. Di tempat lain ada pemilik usaha yang
mempunyai karakter mudah bergaul akan tetapi kadang keras dan tegas

terhadap rekan kerjanya. Misalnya dalam menyelesaikan pekerjaan yang tidak
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sesuai janji dan prediksi, seharunya hari ini jadi dan sudah di tanyakan oleh
pelanggan dari pemilik usaha, akan tetapi ternyata produksi belom selesai
atau meleset. Ada juga yang membuat pemilik usaha dagang kecewa yaitu
hasil dari jahitan produknya, tidak sesuai yang diharapkan seperti ukuran
yang kekecilan dan tidak sesuai standar. Hal tersebut kadang membuat
pemilik usaha dagang marah-marah terhadap rekan kerja atau pekerja
tersebut.

Untuk sesama pekerja jarang menimbulkan konflik yang berarti.
Pekerja pada dasarnya saling bahu-membahu untuk menciptakan rasa
kenyamanan. Karena nasib mereka sama, sama-sama berusaha untuk mencari
nafkah dengan tujuan memenuhi kebutuahan mereka.

. Harapan Pedagang Etnis Cina dan Pedagang Etnis Jawa

Harapan dari mayoritas pedagang adalah barang dagangannya laris
habis terjual dan mendapatkan banyak keuntungan. Harapan dari pedaganag
etnis Cina dalam hubungan bisnisnya dengan pedagang etnis Jawa adalah
kualitas produk lebih ditingkatkan, tidak melakukan hal-hal yang curang.
Ketika mendapatakan pesanan, bisa selesai dalam jangka waktu yang telah
ditentukan sebelumnya. Langgeng terus dan bisa tetap selalu belanja stok
barang dan bahkan bisa belanja stok barang lebih banyak.

Sedangkan harapan dari pedagang etnis Jawa dalam menyuplai
kepedagang etnis Cina adalah harga produk bisa lebih tinggi. Keuntungnya
supaya tidak pas-pasan. Ketika pelunasann pembayaran, harga produk jangan

dipotong lagi, diluar kesepakatan, karena pada saat menentukan harga
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kesepakatan, sudah terjadi tawar menawar antara pemasok etnis Jawa dengan
pedagang etnis Cina. Pemasok etnis Jawa mendapatkan keuntungan sedikit
saja sudah dilepasin.

Mayoritas pedagang etnis Cina membeli barang dengan harga murah
dan menjualnya kembali dengan mengambil keuntungan tinggi, berbeda hal
nya dengan pedagang etnis Jawa. Mayoritas pedagang etnis Jawa keuntugan
yang diambil sedikit, yang diprioritaskan laku banyak dan dibayar
kontan/cash.

Sedangkan harapan antara pemilik usaha dengan rekan kerja adalah
pemilik usaha berharap rekan kerja bisa lebih bertanggung jawab atas
pekerjaannya. Bisa memberikan hasil yang maksimal serta sesuai dengan
yang diharapkan. Harapan dari rekan kerja ke pemilik usaha. Pembayaran
bisa naik dan yang paling utama adalah awet dan lancar dalam memberikan
sanggan(bahan pengerjaan) serta tepat waktu dalam pembayaran terhadap

rekan kerja dan pekerja.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Prinsip Etika Bisnis Pedagang Etnis Cina dan Etnis Jawa

Dalam berhubungan bisnis antar pedagang baik dengan sesama etnis
maupun berbeda etnis harus mempumyai etika, akhlak, perilaku, moral yang
baik. Akhir-akhir ini banyak pihak secara ekstrim mengatakan bahwa dunia
kini sedang hidup dalam jaman “krisis etika”. Pernyataan tentang “krisis
etika” dapat kita dengar, baca dan lihat dari berbagai media setiap harinya.
Kontrovensi tentang cara ®er<omunikasi internasional, kegiatan pemasaran global,
praktik perdagangan yang curang telah mendorong berbagai pihak untuk
membangun kepekaan sosial. Kemajuan teknologi telah mengubah perilaku
dunia bisnis.>!

Dalam realitasnya, bisnis baik sebagai aktivitas maupun sebagai
entsitas, telah ada dalam sistem dan strukturnya yang “baku”. Bisnis berjalan
sebagai proses yang telah menjadi kegiatan manusia sebagai individu atau
masyarakat untuk mencari keuntungan dan memenuhi keinginan dalam
kebutuhan hidupnya. Sementara itu etika telah dipahami sebagai sebuah
disiplin ilmu yang mandiri dan karenanya terpisah dari bisnis. Etika adalah
ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-apa yang benar atau salah,
yang baik atau buruk, yang bermanfaat atau tidak bermanfaat. Dalam

kenyataan itu bisnis dan etika dipahami sebagai dua hal yang terpisah bahkan

51 Poerwanto, New Business Administration, Edisi Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2018), him. 99.

72
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tidak ada kaitan. Jika pun ada malah dipandang sebagai hubungan negatif,
dimana praktek bisnis merupakan kegiatan yang bertujuan mencapai laba
sebesar-besarnya dalam situai persaingan bebas. Sebaliknya etika bila
diterapkan dalam dunia bisnis dianggap akan mengganggu upaya mencapai
tujuan bisnis.>?

Etika bisnis merupakan sesuatu yang makin lama akan makin penting
peranannya di dalam masyarakat kita oleh karena proses modernisasi akan
berlangsung makin cepat dan makin merata. Salah satu ciri khas dari
masyarakat modern adalah, bahwa masyarakat modern itu selalu merupakan
masyarakt pebisnis, artinya: masyarakat dimana hubungan antara orang-orang
(para warga masyarakat) saling untung menguntungkan.®®

Berikut adalah hasil wawancara mengenai etika bisnis yang diterapkan
oleh beberapa pedagang etnis Cina dan pedagang etnis Jawa. Prinsip etika
yang diterapkan oleh salah satu pedagang etnis Cina adalah harus bisa
mengatur atau manajemen keuangan yang baik. Keluar masuknya biaya harus
disesuaikan, sederhana dan mengikuti perkembangan pasar. Prinsip etika
bisnis informan etnis Cina yang lain menjelaskan prinsip utama dalam etika
bisnis yaitu kejujuran, harus jujur apa adanya, berbicara apa adanya tanpa
melebih-lebihkan.

Sama halnya dengan pedagang etnis Cina, menurut informan pedagang
etnis Jawa pun mengungkapkan yang terpenting dalam etika berdagang

adalah kejujuran. Pedagang etnis Jawa yang lainnya menyebutkan etika

2 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2004), him. 15.
53 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis :Pengelolaan dalam Era Globalisasi... him. 112.
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dalam bisnisnya yaitu menjaga kepercayaan, saling menghormati dalam
berbicara, memahami karakter yang dibutuhkan dalam bisnis

Dalam hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa pedagang etnis Cina
memiliki konsep sendiri dalam menjalin hubungan bisnis dengan pedagang
etnis jawa, begitu juga sebaliknya. Setiap pedagang mempunyai cara
bagaimana agar hubungan yang terjalin baik tanpa harus ada masalah yang
berarti. Sebagai seorang pedagang selayaknya harus memiliki etika-etika
yang baik dalam berdagang. Adapun prinsip-prinsip etika dan perilaku bisnis

yang harus diterapkan antara lain :

1. Kejujuran 6. Suka membantu orang lain

2. Integritas 7. Hormat kepada orang lain

3. Memelihara janji 8. Kewarganegaraan yang bertanggung jawab
4. Kesetiaan 9. Mengejar keunggulan

5. Kewajaran / keadilan 10. Dapat dipertanggungjawabkan

Sayangnya, di Kota Pekalongan tidak semua pedagang bisa menerapkan
etika dan perilaku bisnis yang baik dalam usaha berdagangnya. Contoh
banyak kasus pedagang yang kurang jujur supaya barang dagangnya laku
dengan menyembunyikan cacat yang ada pada produk. Untuk lebih jelasnya
peneliti akan menjabarkan mengenai prinsip etika yang diterapkan
dipedagang berbeda etnis.

Kejujuran (honesty), yaitu penuh kepercayaan, bersifat jujur, sungguh-
sungguh, blak-blakan, terus terang: tidak curang, tidak mencuri, tidak

menggelapkan dan tidak berbohong. Dalam hubungan antar manusia
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kejujuran sangat penting diterapkan khususnya dalam hubungan
perdanggangan. Sifat jujur sangat langka ditemukan dalam diri seorang
pedagang meskipun secara langsung pedagang tidak mengakui. Pedagang
mengakui bahwa dirinya jujur dalam berdagang akan tetapi hal-hal sepele
tidak dihiraukan, yang sebenarnya termasuk tidak jujur. Seperti menutupi
cacat pada produk yang dijualnya dan merubah label ukuran, karena yang
sesuai ukuran permintaan pembeli kehabisan stok. Hal ini secara tidak
langsung, tidak jujur dalam berdagang hanya semata-mata ingin dagangannya
cepat laku. Sebaiknya pedagang memberikan informasi secara langsung dan
jelas serta transparan. Kalaupun yang diinginkan pembeli tidak ada stok atau
pun cacat, pedagang bisa menawarkan produk yang lain, yang hampir sama.
Tidak semua pedagang bersikap tidak jujur, ada pedagang yang jujur dan
transparan mengenai informasi produk dagangannya, akan tetapi transparan
dalam harga dan keuntungan menurut mayoritas pedagang tidak transparan

karena hal tersebut merupakan rahasia dalam perusahaan.

Integritas (integrity) yaitu memegang prinsip, melakukan kegiatan yang
terhormat, tulus hati, berani dan penuh pendirian/ keyakinan, tidak bermuka
dua, tidak berbuat jahat, dan saling percaya. Dalam diri seorang pedagang
pasti memiliki sikap integritas yang kuat. Hubungan yang terjadi antar
pedagang dalam melakukan kegiatan yang terhormat yaitu berdagang harus
memiliki prinsip / pendirian, tulus hati, berani, penuh pendirian / keyakinan,
tidak bermuka dua, tidak berbuat jahat, dan saling percaya. Adanya etika-

etika itu akan membuat suatu hubungan berjalan lancar dan awet.
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Pemilik batik Adyartha berani dan yakin untuk memasok ke pedagang
etnis Cina di Surabaya dengan jumlah stok produk yang banyak akan tetapi
sistem pembayaran yang dilakukan dengan giro. Giro adalah suatu istilah
perbankan untuk suatu cara pembayaran yang hampir merupakan kebaikan
dari sistem cek, berupa surat perintah untuk memindah bukukan sejumlah
uang dari rekening seseorang kepada rekening lain yang ditunjuk surat
tersebut. Hubungan antar pemilik batik Adyartha dengan pedagang etnis Cina
sudah saling percaya karena hubungan yang terjalin cukup lama. Sama hal

nya dengan pemilik Batik KM Karima.

Mayoritas pedagang yang berjalan sudah cukup lama pasti memilki
prinsip atau pendirian yang kuat dalam berdagang sehingga sumber
pendapatannya dihasilkan dari berdagang tidak dari pekerjaan yang lainnya.
Dengan hati yang tulus pedagang melakukan kegiatan berdagang dengan
senang hati, suatu pekerjaan yang dilakukan dengan hati pasti akan semangat
dan menyenangkan. Dalam berdagang resiko-resiko pasti akan terjadi, hal itu
sudah biasa karena di diri seorang pedagang sudah memiliki sifat berani
mengambil dan menerima resiko. Seperti yang telah diungkapkan oleh

pemilik Batik Borobudur.

“ya namanya pedagang itu kadang-kadang ramai, kadang-kadang sepi
sudah wajar dari zaman dahulu.”>*

% Andoko Adji, Pemilik Batik Borobudur, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10 Februari
2019.
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Pedagang yang nakal/jahat dan bermuka dua pasti tidak akan berjalan
dan bertahan lama dalam usaha dagangnya. Karena sulitnya relasi bisnis yang
mau bekerjasama setelah mengetahui perbuatan nakalnya dan tidak percaya.

Untuk itu integritas dalam diri seorang pedagang sangat diperlukan

Memelihara janji (promise keeping), yaitu selalu menaati janji, patut
dipercaya, penuh komitmen, patuh, jangan menginterpretasikan persetujuan
dalam bentuk teknikal atau legalistik dengan dalih Kketidak relaan.
Memelihara dan menepati janji atau bisa disebut dengan amanat juga sangat
diperlukan dalam terjalinnya suatu hubungan antar pedagang. Tidak hanya
pedagang etnis jawa, pedagang etnis Cina pun harus menjaga amanah. Seperti
yang telah diungkapkan oleh pemilik batik Adyartha dan pemilik batik KM
Karima bahwa pedagang etnis Cina yang berhubungan bisnis dengannya

selalu tepat dalam pembayarannya dan tidak pernah meleset.

Kesetiaan (fidelity), yaitu hormat dan loyal kepada keluarga, teman,
karyawan, dan negara. Jangan menggunakan atau memperlihatkan informasi
yang diperoleh dalam kerahasiaan, begitu juga dalam suatu konteks
profesional, jaga/ lindungi kemampuan untuk membuat keputusan profesional
yang bebas dan teliti, hindari hal yang tidak pantas dan konflik kepentingan.
Hubungan bisnis atau hubungan kerja tanpa adanya kesetiaan antar kedua
belah pihak tidak akan terjalin lama. Dalam diri seorang pengusaha atau
pedagang, rasa loyal itu penting tidak hanya dengan sesama pedagang,
dengan karyawan dan rekan kerjanya pun sama. Pemilik batik Adyartha

dengan pedagang etnis Cina yang di Surabaya dari awal berdagang sampai
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sekarang masih terjalin. Kesetiaan pedagang etnis Cina dilihat dari diri Kita

nya masing-masing seperti yang telah dikatakan oleh pemilik batik Adyartha.

“Dia itu tergantung dari kita, kalau kitanya bisa konsisten dalam
kualitas barang, kebanyakan orang-orang cina mempercayakan &
mempertanggung jawabkan pekerjaanya sama kita.”>®

Kemudian karyawan batik Borobudur dengan pemiliknya menjalin
hubungan kerja sudah sampai puluhan tahun, sekarang masih terjaga. Itu
semua karena sikap loyal yang dimiliki semuanya. Kesetiaan tidak hanya
dimiliki pada satu pihak, harus dimiliki kedua belah pihak. Jika hanya di satu
pihak, relasi tidak akan bertahan lama. Seperti karyawan batik KM Karima,
pernah mengalami kejadian karyawan berhenti karena lebih memilih bekerja
ditempat lain, kurang tau alasannya. Pak Khaeron juga pernah menawarkan
upah yang lebih tinggi akan tetapi karyawan tersebut tetap bersikeras untuk
berhenti. Salah satu faktornya karena tidak adanya sikap loyal yang dimiliki

karyawan.

Kewajaran/keadilan (Fairness), yaitu berlaku adil dan berbudi luhur,
bersedia untuk mengakui kesalahan, dan memperlihatkan komitmen keadilan,
persamaan pelakuan individual dan toleran terhadap perbedaan, jangan
bertindak melampui batas atau mengambil keuntungan yang tidak pantas dari
kesalahan atau kemalangan orang lain. Berlaku adil dan berbudi luhur,
bersedia untuk mengakui kesalahan juga harus ada dalam etika berbisnis.

Dengan menawar terlalu murah tanpa memikirkan relasi nya, ini adalah

55 Addi Darojat, Pemilik Batik Adyartha, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 25 Januari 2019.
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kurang baik, kurang berbudi luhur dan kurang adil dalam berbagi keuntungan
tapi karena yang merasa dirugikan sangat butuh, maka diterimanya walau

dengan rasa kekecewaan yang sangat dalam.

Seperti yang telah diungkapkan oleh pedagang etnis Jawa. “asline wong
cino ki nyemengit kae, nek ngenyang murah e nemen tur rak gelem ngalah.
Tapi piyve maneh karang aku butuh ben payu”® Dalam etika ini juga
mengajarkan persamaan pelakuan individual dan toleran terhadap perbedaan.
Walaupun berbeda etnis, hubungan dalam bisnis harus saling toleran dan
jangan sampai bertindak melampaui batas yang membuat salah satu pihak

mengalami kemalangan.

Suka membantu orang lain (Caring or Others), yaitu saling membantu,
berbaik hati, belas kasihan, tolong menolong, kebersamaan, dan menghindari
segala sesuatu yang membahayakan orang lain. Semakin lama hubungan
bisnis antar pedagang berjalan akan tumbuh dengan sendirinya rasa saling
membantu, berbaik hati, tolong menolong, kebersamaan. Tak hanya dengan
sesama pedagang, pedagang/pemilik usaha dengan karyawan pun demikian,
harus saling membantu. Bahkan dengn karyawanlah rasa itu yang otomatis
ada dengan sendirinya karena komunikasi selalu terjaga dan adanya
pertemuan setiap hari. Berbeda dengan antara pedagang etnis Jawa dengan
Cina yang masih kurang waktunya untuk bersama membangun rasa kemisteri,
tak jarang ditemukan juga bahwa antar pedagang harus saling membantu

walupun dengan berbeda etnis.

%6 Musanah, Pemilik Batik KM Karima, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Januari 2019.
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Hormat kepada orang lain (Respect for Others), yaitu menghormati
martabat manusia, menghormati kebebasan dan hak untuk menentukan nasib
sendiri bagi semua orang, bersopan santun, jangan merendahkan diri
seseorang, jangan mempermalukan seseorang dan jangan merendahkan
martabat orang lain. Hormat kepada orang lain sangat diperlukan dalam
hubunga sosial terlebih hubungan bisnis. Hubungan tanpa adanya rasa hormat
diantaranya tidak akan berjalan baik melainkan terjadi banyaknya konflik
yang berakibat fatal. Saling menghormati tidak memandang suatu perbedaan.
Tidak hanya sesama etnis dan yang lebih tua, dengan berbeda etnis dan yang

lebih muda kita juga harus saling menghormati serta bersopan santun.

Seperti yang dilakukan oleh pemilik batik KM Karima dengan
karyawannya, tidak memandang atasan dan bawahan. Pemilik batik KM
Karima bersedia mengantar dan mengambil sanggan kerumah karyawannya.
Pedagang etnis Jawa memang lebih sopan santun dari pedagang etnis Cina.
Ada relasi bisnis batik KM Karima yang beretnis Cina, akan tetapi rasa
hormat yang dimilki pedagang etnis Cina sangat kurang. Saat transaksi antar
keduannya, pemilik batik KM Karima dibiarkan menununggu terlalu lama
ditoko pedagang etnis Cina tersebut, karena dia lebih mementingkan

konsumen.

Kewarganegaraan yang bertanggung jawab (Respossibility Citizen-
ship), vyaitu selalu menaati hukum/aturan, penuh kesadaran sosial,
menghormati proses demokrasi dalam mengambil keputusan. Negara

Indonesia adalah negara yang terdapat banyak suku dan budaya. Semboyang
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atau moto yang terdapat di lambang negara yang bertuliskan Bhineka
Tunggal Ika, artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Maknanya meskipun
beranekaragam tetapi pada hakikatnya bangsa indonesia adalah satu kesatuan.
Semboyang ini digunakan untuk menggambarkan persatuan dan kesatuan
bangsa dan negara kesatuan Republik Indonesia yang terdiri atas keaneka
ragam budaya, bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama dan kepercayaan.
Seperti hubungan bisnis yang dilakukan antar pedagang etnis Cina dengan
pedagang etnis Jawa yang tidak memandang suku dan agamanya. Tidak
melanggar hukum-hukum negara, jangan seperti tahun 1998 pada saat Kkrisis
moneter pedagang etnis Cina seolah-olah diusir oleh warga pribumi dan

menjadi korban kekerasan, penjarahan hebat serta merusak usaha mereka.

Mengejar keunggulan (Pursuit of Excellence), yaitu mengejar
keunggulan dalam _hal, baik dalam pertemuan personal maupun
pertanggungjawaban profesional, tekun, dapat dipercaya / diandalkan, rajin,
getol, dan penuh komitmen, melakukan semua tugas dengan yang terbaik
berdasarkan kemampuan, mengembangkan, dan mempertahankan tingkat
kompetensi yang tinggi. Mengejar keunggulan dari yang unggul adalah target
dari semua pedagang baik pedagang etnis Cina maupun pedagang etnis Jawa.
Dalam hal ini pedagang etnis Cina tidak bersaing dalam keunggulan dengan
pedagang etnis Jawa melainkan berhubungan bisnis, supaya tetap terjalin
harmonis. Misalnya pedagang etnis Jawa berusaha mengembangkan serta
meningkatkan kualitas produknya menjadi lebih baik untuk memuaskan

pedagang etnis Cina yang mengambil produk tersebut sehingga pedagang
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etnis Cina berlangganan, sebaliknya pedagang etnis Cina akan memberikan

harga sesuai dengan kualitasnya.

Dapat dipertanggungjawabkan (Accountability), yaitu memiliki
tanggung jawab, menerima tanggung jawab atas keputusan dan
konsekuensinya, dan selalu memberi contoh. Dalam hubungan bisnis
tanggungjawab antar pedagang sangat penting. Jika salah satu pedagang tidak
memiliki rasa tanggungjawab, hubungan bisnis itu akan hancur dan tidak
akan berjalan lagi. Contoh pedagang etnis Cina yang melakukan pembayaran
menggunakan giro, pedagang etnis Cina tersebut harus bertanggung jawab
untuk mengisi saldonya jika tidak dan gironya tidak dapat cair jadi bisa dapat
dikatakan sebagal penipu, sehingga pedagang etnis Jawa yang memasok
sangat dirugikan dan hubungan diantaranya menjadi hancur. Sepeti yang
pernah dialami oleh pemilik batik Adyartha dan pemilik batik KM Karima

akan tetapi bukan berelasi dengan pedagang etnis Cina pada saat itu.

Cara bisnis dan etika pedagang etnis Cina berdasarkan tuntunan nilai
dan ajaran dari nenek moyangnya atau dari orang tuanya dan keluarganya
yaitu hanya untuk mengejar kepentingan duniawi, memiliki perilaku bisnis
yang hemat dalam mengeluarkan biaya, bergaya hidup sederhana, berelasi
bisnis dengan siapa saja walaupun berbeda etnis, suku, budaya, agama yang
terpenting menguntungkan. Perilaku atau etika bisnis pedagang etnis Cina
yang lainnya adalah pekerja keras, tekun, ramah terhadap pelanggan akan
tetapi cuek terhadap pamasok yang beretnis Jawa, cenderung sombong

terhadap orang yang dianggapnya tidak memberikan keuntungan bagi dirinya,
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menepati janji (amanah). Pedagang etnis Cina saling tolong menolong dengan
sesama etnis Cina. Pedagang etnis Cina menganggap lebih unggul dan jeli
dalam bidang ekonomi, lebih mementingkan kualitas agar harga jual bisa
tinggi. Menurut pedagang etnis Jawa, pedagang etnis Cina kalau menawar

harga pembelanjaan produk sangat murah.

Sedangkan cara bisnis dan etika pedagang Jawa muslim lebih
mengaplikasikan agama islam yaitu yakin bahwa kehidupan duniawi hanya
bersifat sementara. Perilaku dalam bisnis dipengaruhi oleh buaya masyarakat
lokal yang santai dan lambat. Pedagang etnis Jawa muslim berelasi bisnis
yang berpedoman dengan anjuran Rasulullah SAW untuk saling tolong
menolong antar sesama ( hablum minallah wa hablum minannas ),
menyeimbangkan kebaikan hidup di dunia dan kebahagian hidup di akhirat,
serta menyeimbangkan ibadah dan bidang muamalah. Mayoritas pedagang
etnis Jawa menjual barang dagangannya dengan harga murah, yang terpenting
terjual dengan jumlah yang banyak meskipun keuntungan yang didapatkan
sedikit. Perilaku pedagang etnis Jawa yang lainnya adalah mempunyai rasa
sopan santun yang tinggi, halus dan lemah lembut akan tetapi cenderung

boros.

Persamaan dalam cara berbisnis diantara kedua etnis adalah dipengaruhi
unsur budaya nenek moyang dan bahkan kadang menyampingkan unsur dari
agama yang dianutnya, tidak membeda-bedakan dengan siapa harus berelasi
bisnis walaupun dengan suku, ras, budaya, agama yang berbeda. Pedagang

yang sudah berdiri lama pasti mempunyai prinsip yang kuat dalam berbisnis,
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berani menerima dan mengambil resiko, memiliki sikap loyal dalam menjalin
hubungan bisnis, toleran terhadap perbedaan serta tanggung jawab baik pada

pedagang etnis Cina maupun pada pedagang etnis Jawa.

Cara berbisnis dan etika yang positif pada pedagang adalah kekuatan
dalam bisnis yang dimiliki pedagang tersebut. Sebaliknya cara berbisnis dan
etika yang negatif pada pedagang adalah kelemahan yang dimiliki oleh

pedagang tersebut. Baik pedagang etnis Cina maupun pedagang etnis Jawa.

. Hubungan Bisnis Pedagang Etnis Cina dengan Etnis Jawa Dalam

Prespektif Etika Bisnis Islam

Orang Cina dari zaman dahulu sangat dikenal kepandaiannya,

khususnya dalam berbisnis. Rosulullah SAW bersabda :
ol 08l Al 8 olal) Gl (s cpally il alel) il

“carilah ilmu walau ke negeri Cina, karena mencari ilmu itu wajib bagi
setiap muslim.” (HR. Anas bin Malik)

Hadis ini selain populer dugunakan untuk mengukuhkan kewajiban
dalam mencari ilmu agama, juga populer digunakan untuk mengukuhkan
bahwa ajaran islam mewajibkan mencari ilmu dunia. Kalau perlu belajar

kepada orang-orang cina tanpa meninggalkan etika-etika islam.

Orang nonmuslim kagum terhadap etika ekonomi islam. para pakar

ekonomi nonmuslim mengakui keunggulan sistem ekonomi islam. Menurut
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mereka, islam telah sukses menggabungkan etika dan ekonomi, sementara

sistem kapitalis dan sosialis memisahkan keduanya.

Jack Austri, seorang prancis, dalam bukunya Islam Dan Pengembangan
Ekonomi mengatakan, “islam adalah gabungan antara tatanan kehidupan
praktis dan sumber etika yang mulia. Antara keduanya terdapat ikatan sangat
erat yang tidak terpisahkan. Dari sini bisa dikatakan bahwa orang-orang islam
tidak akan menerima ekonomi kapitalis. Dan ekonomi yang kekuatannya
berdasarkan wahyu dari langit itu tanpa diragukan lagi dalam ekonomi yang
berdasarkan etika.” Disamping mampu memberikan nilai tambah pada sistem,
etika tersebut juga bisa mengisi kekosangan pemikiran yang ditakutkan suatu

saat timbul akibat perkembangan teknologi.®’

Dalam islam hal-hal yang terkait dengan perilaku dalam berbisnis diatur
dalam etika bisnis islam. Pelaku usaha/bisnis muslim sudah seharusnya
menerapkan prinsip dan nilai etika bisnis islam dalam usaha. Sangat menarik
dan bagus jika nonmuslim pun menerapkan prinsip dan nilai etika bisnis
islam. Tujuan secara sederhana agar usaha yang dijalankan lebih tentram,
aman, sejahtera dan dijauhkan dari keributan serta hal-hal buruk lainnya.
Karena dengan berpedoman pada etika bisnis islam, seorang pebisnis telah
menyerahkan hasil usahanya kepada Allah SWT. yakin bahwa Allah akan

memberikan jalan yang terbaik bagi usahanya.

57Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam(Jakarta : Gema Insani, 1997), him. 55.
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Yang pertama yaitu prinsip kesatuan dan integritas dalam nilai tauhid,
menyatukan antara kegiatan bisnis dengan moralitas dan pencarian ridha
Allah. Selain pedagang melakukan kerjanya dengan baik. Mereka juga
mencari ridha Allah dengan tetap melaksanakan kewajibannya yaitu sholat.
Pedagang etnis Cina yang non muslim juga menerapkan prinsip yang sama
akan tetapi bukan mencari ridha Allah melainkan mencari ridha tuhan yang

diyakininya.

Ketika adzan dzuhur berkumandang pedagang etnis jawa melakukan
kewajibannya untuk sholat, terkhusus pada hari jum’at pedagang berhenti
dalam melakukan transaksi berjualan dan menunaikan sholat jum’at untuk
kaum laki-laki, kaum wanita menghormatinya. Berharap apa yang telah
diusahakannya dapat diridhai Allah dan menjadi berkah. Pedagang etnis Cina
juga menghormatinya. Dilain sisi ada pedagang etnis Cina yang memilih
tutup toko setiap hari minggu untuk melakukan ibadah dan kegiatan sosial.
Pemilik batik Borobudur juga mempersilahkan sholat kepada karyawannya

yang muslim pada saat tiba waktunya.

Kemudian prinsip kesamaan, yaitu perilaku yang tidak diskriminatif
terhadap siapapun. Baik pedagang etnis Cina maupun pedagang etnis Jawa,
tidak membeda-bedakan sesamanya. Meskipun diantara mereka juga
berhubungan bisnis dengan sesama etnis, namun tidak menjadikannya
istimewa. Sesama pedagang sama, mempunyai tugas yang sama dan sama-

sama berdagang.
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Prinsip Intelektualitas dalam nilai khilafah adalah kemampuan kreatif
dan konseptual pelaku bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah dan
mengembangkan semua potensi kehidupan alam semesta menjadi sesuatu
yang konkret dan bermanfaat. Contoh pedagang etnis Jawa memproduksi
pakaian batik jadi dengan kreatifitasnya dan mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki, sehingga produk tersebut berbeda dengan lain serta
mempunyai keunggulan tersendiri. hal itu membuat hubungan bisnisnya
lancar dan langgen dengan pedagang etnis Cina karena keunggulannya yang

dimiliki tidak ada di pedagang lain.

Prinsip selanjutnya dalam nilai khilafah yaitu kehendak bebas yang
berarti kemampuan bertindak pelaku bisnis tanpa paksaan dari luar. Jadi
dalam hubungan bisnis antar pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis
Jawa kehendaknya masing-masing tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
Kalau ada paksaan dan bukan kehendak sendiri dalam suatu hubungan
apalagi hubungan bisnis maka tidak akan berjalan baik, adanya rasa ketidak

nyamanan dan tertekan. Hal tersebut tidak baik dalam Islam.

Kemudian prinsip tanggung jawab dan Akuntabilitas dalam nilai
khilafah, yaitu kesediaan untuk bertanggung jawab dan mempertanggung
jawabkan tindakannya, baik pedagang etnis Cina maupun pedagang etnis
Jawa harus memiliki prinsip tersebut. Ketika terjadi kesalahan dalam
melaksanakan tugasnya dalam berdagang dan berhubungan bisnis dengan
pedagang yang lain. Seperti yang terjadi pada salah satu pedagang etnis Jawa

bapak Zainuri rekan dari pemilik batik Adyartha. Bapak zainuri salah ketika
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memproduksi pesanan dari pedagang etnis Cina. Namun beliau mengakui dan
bertanggung jawab, dengan memperbaiki kesalahan tersebut dan
memproduksinya kembali. Sama hal nya dengan pedagang etnis Cina yang
berelasi dengan batik Adyartha, pernah melakukan kesalahan dengan giro
yang telah diterima oleh pemilik batik Adyartha, tidak bisa dicairkan pada
jatuh tempo. Kemudian pedagang etnis Cina tersebut meminta maaf karena
lupa menyaldo, dan akhirnya mengganti dengan uang tunai. Langkah yang

baik yang harus dilakukan jika ingin hubungan bisnis terjalin dengan baik.

Prinsip kejujuran, keadilan dan keterbukaan. Jujur terhadap relasi bisnis
atas apa yang terjadi dalam hubungan bisnis merupakan langkah yang baik.
Menjelaskan bahwasanya keadaan barang di pasar dan permintaan akan batik
sedang tidak baik juga perlu dijelaskan kepada relasi bisnisnya/pemasoknya.
Mengapa hal ini perlu dijelaskan, karena akan berimbas pada tingkat
pembelanjaan stok. Ketika pasar sedang mengalami penurunan/sepi,
pedagang etnis Cina tidak boleh hanya diam dan tiba-tiba menurunkan
pembelanjaan stok dan bahkan tidak belanja stok ke pedagang etnis Jawa
tersebut. Ini membuat pedagang etnis jawa mencari relasi bisnis yang lainnya.
Dengan jujur terhadap pemasok/pedagang etnis Jawa akan keadaan yang
dialaminya menjadikan pedagang etnis Jawa lebih ridho dan memahaminya.
Adanya keterbukaan diantara relasi pedagang membuat hubungan yang

terjalin menjadi lebih tenang dan tentram.

Kebersamaan dalam memikul tanggungjawab sesuai dengan beban

tugas. Kebersamaan dalam menikmati hasil bisnis secara profesional
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merupakan makna dari adanya nilai ihsan dalam etika bisnis islam. Dengan
memikul tanggungjawab sesuai beban tugas masing-masing dari pedagang
etnis Cina dan pedagang etnis Jawa, akan menjadikan perdagangan menjadi
lebih tentram. Dalam lingkungan perdagangan, sesama pedagang dapat
berbagi kebaikan dan menciptakan kebersamaan, jangan ada persaingan yang

berdampak negatif.

Nilai ihsan ini sama seperti yang dicontohkan rosul, yaitu sifat Tabligh.
Dalam pengertian sehari-hari tabligh dapat dipahami sebagai menjalankan
tugas yang menjadi tanggungjawab secara profesional, sehingga prosesnya
dapat berjalan secara efektif dan efisien seta hasilnya maksimal. Dalam
berkehidupan organisasi tabligh juga berarti tidak melakukan internalisasi,
yaitu tidak menyalahgunakan fasilitas dan tujuan organisasi untuk
kepentingan pribadi atau kelompok. Dalam bahasa kontemporer, tabligh
berarti anti korupsi, kolusi dan nepotisme dalam menjalankan amanat atau

tugas yang menjadi tanggungjawab.>®

Sisi lain dari hubungan bisnis pedagang etnis Cina dengan pedagang
etnis Jawa, terdapat hubungan kerjasama pedagang etnis Jawa dengan rekan
kerja/karyawan. Kemudian karyawan dengan karyawan/rekan kerja. Para
karyawan memiliki status yang sama, dalam hal lain yaitu sebagai karyawan
batik. Tidak ada bedanya antara karyawan satu dengan yang lain. Dimata

pemilik usaha yang membedakan adalah prestasi dan etos kerjanyalainnya.

%Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2013),
him. 39-61.
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Dengan intensitas dan lamanya waktu bertemu, menjadikan karyawan
dengan pemilik usaha memiliki hubungan yang baru. selain sebagai partner
dalam hubungan kerja, mereka juga merupakan saudara dalam keluarga
barunya. Bahkan ketika mengalami kesulitan, tak jarang pemilik usaha
membantu. Memang rasa kekeluargaan dan persaudaraan muncul dan tumbuh
dengan sendirinya. Inilah yang sering disebut dengan ukhuwah. Ukhuwah
adalah semangat persaudaraan yang universaldiantara sesama manusia yang
memiliki keragaman budaya, agama, bahasa, adat istiadat, peradapan, suku
bangsa dan politik. Semangat persaudaraan itu mengundang makna tindakan
positif yang merupakan keharusan untuk saling mengenal, saling menghargai,
saling menghormati, saling menolong dalam kebajikan dan tagwa, salin
mendoakan dan saling belajar. Dan dalam makna yang lain ukhuwah juga
berarti tidak saling menghina, tidak saling mengejek, tidak saling
merendahkan, tidak banyak berprasangka dan tidak suka mencai-cari

kesalahan orang lain.

Dapat kita ketahui persaudaraan ini muncul karena adanya hubungan
bisnis. Oleh karena itu, hubungan bisns yang baik lah yang dapat membangun
sebuah persaudaraan. Penting bagi kita untuk menjaga sikap dan etika dimana
pun berada. Namun tidak dapat dielakkan, dalam hubungan persaudaraan
akan terjadi konflik, begitu pun dengan hubungan kerja antara pemiliki usaha

dengan rekan kerja.

Meskipun sudah selayaknya saudara diantara pemilik usaha dengan

karyawan, konflik ataupun masalah akan menghiasi hubungan diantara
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keduanya. Memang bukan hal yang besar, terkadang konflik-konflik kecil
yang timbul. Seperti karena ketegasan dalam memarahi karyawan yang
melakukan kesalahan dalam pekerjaannya, sehingga bisa menyakiti hati

karyawan dan rasa kecewa pada pemilik usaha.

Yang membuat khawatir, ketika konflik tersebut sampai menjadikan
karyawan keluar dari pekerjaannya. Seperti yang terjadi pada batik KM
Karima. Tidak ada alasan yang jelas karyawan keluar dan pindah ke tempat
lain. Hal ini membuat persaudaraan yang erat menjadi renggan sampai
sekarang. Namun kondisi ini dapat dihindarkan jika pemilik usaha dan
karyawan saling terbuka dengan keluh kesahnya sehingga pemilik dapat

berusaha menciptakan kenyamanan untuk para karyawan.

Mayoritas karyawan adalah orang-orang terdekat seperti kerabat dan
tetangga sendiri. Rasulullah mendorong umatnya untuk saling membantu,
tolong menolong, dan mengembangkan semangat persaudaraan di antara
kaum muslimin, beliau bersabda : “Seseorang yang berjalan bersama
saudaranya untuk memenuhi kebutuhannya, lebih utama daripada beri’tikaf di
masjid-ku selama dua bulan”. Beliau bersabda : “Sesungguhnya, Allah
memiliki beberapa hamba yang dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia, menumbuhkan rasa cinta kepada mereka terhadap kebajikan, dan
kebajikan itu cinta terhadap mereka, mereka adalah orang-orang yang selamat

dari azab hari kiamat”.
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Untuk itu, sudah seharusnya sesama saudara muslim, kita saling
membantu, menghargai keputusan orang lain dan tetap menjaga
persaudaraan. Sebagai pemilik usaha yang selalu bertemu dengan orang-
orang, maka sebisa mungkin untuk menjaga komunikasinya dengan baik.
Tidak hanya dengan sesama muslim, dengan sesama pedagang yang berbeda

etnis serta agama pun harus saling membantu.

Karena pada dasarnya semua orang itu sama (musaawah). Musaawah
adalah pandangan bahwa manusia itu sama dan sederajat dalam harkat dan
martabatnya tanpa memandang jenis kelamin, kebangsaan dan sukunya.
Tinggi rendahnya manusia hanya ada dalam pandangan Tuhan berdasarkan
kadar ketagwaannya. Kedudukan, kekayaan, kepintaran,
kecantikan/ketampanan di mata manusia sering dipandang sebagai variabel

derajat dan kemuliaan seseorang.

Dengan melihat hubungan kerja diantara pemilik usaha terhadap
karyawan tersebut, dapat kita simpulkan bahwasanya pemilik usaha tetap
harus berperan dalam hubungan dengan karyawannya. Hubungan kerja yang
terjalin antara pemilik usaha/pedagang dengan karyawan dapat memberikan

pengaruh tersendiri terhadap hubungan bisnis antar pedagang.

Dengan etika, sikap dan akhlak yang baik dari seorang pedagang etnis
Cina, pedagang etnis Jawa dapat memuntuskan untuk mempertahankan
hubungan bisnis atau mengakhiri. Itu salah satu alasan diantara alasan

mengapa ada antar pedagang yang berhubungan bisnis yang mampu bertahan
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dalam kurun waktu puluhan tahun. Tentunya bukan hanya dari sisi etika saja,
namun juga ditunjang dari sisi lain, seperti tingginya keuntungan, lingkungan

dagangnya, dan lain sebaginya.

Diluar hubungan bisnis antar pedagang etnis Cina dengan pedagang
etnis Jawa, relasi dengan pihak lain seperti rekan kerja dan karyawan,
berjalan dengan cukup baik. Dapat dikatakan bahwa kepercayaan merupakan
modal utama dalam membangun sebuah relasi bisnis. Akan amat fatal ketika
kepercayaan tersebut hilang dari relasi bisnisnya. Karena hilangnya sebuah
relasi bisnis dapat menjalar dari satu relasi satu ke relasi yang lain. Untuk itu,
penting bagi pedagang memperhatikan hubungan bisnis dengan relasinya.
Selain berimbas pada dagangannya, akan berimbas pada eksistensi usaha

tersebut.

Seperti yang dialami oleh pemilik batik Adyarta. la memiliki relasi dari
pedagang yang baik, yaitu batik Ziviet. Namun hal ini terjadi juga
dikarenakan adanya hubungan saudara antara kedua pemilik usaha. Sehingga
kepercayaan yang dimiliki awalnya didapatkan dari hubungan keluarga.
Dengan seperti itu kepercayaan dalam usaha pun tidak begitu sulit untuk

diciptakan.

Namun tidak semua pedagang memiliki hubungan bisnis yang seperti
itu. Bahkan lebih banyak hubungan bisnis yang terjadi adalah sebuah rivalitas
atau bersaing, antar pedagang etnis Jawa menjadi rival dalam usahanya.

Dalam pedagang batik di pekalongan contohnya, mayoritas pedagang menjadi
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rival bagi pedagang lainnya, terutama kelebihan untuk usahanya. Misalnya

dalam menawarkan harga bagi konsumen.

Persaingan antar pelaku bisnis memang suatu hal yang wajar. Namun
alangkah baiknya ketika persaingan tersebut tidak menimbulkan keadaan
yang tidak sehat. Artinya, persaingan tersebut tidak membuat hubungan antar
pedagang merenggan. Apalagi ketika persaingan tersebut memunculkan

keinginan untuk merugikan/mencelakakan pihak lain.

Lebih baik jika para pedagang menerapkan sikap fa’awun. Musyarakah
dan fa’awun artinya persekutuan dalam kebaikan, dan kemaslahatan atau
perdamaian (taqwa), dan sebaliknya, di dalam islam orang dilarang berserikat
dan berta’awun dalam hal keburukan dan permusuhan. Para wirausaha
dianjurkan untuk membuat kerjasama dalam hal kebaikan. Pada kasus ini,
pedagang sebaiknya saling bekerjasama dan membantu sesama untuk

mengembangkan usahanya

Dalam musyarakah ini terlihat adanya nilai ihsan yang diterapkan
dalam hubungan dengan relasinya, yaitu menyebarkan kebaikan bagi orang
lain, lebih tepatnya sesama pelaku bisnis. Kesediaan pelaku bisnis untuk
memberikan kesempatan bagi relasinya, dengan saling berbagi dan
memcahkan masalah ketika terjadi konflik dan sebagainya, merupakan bentuk

dari nilai ihsan.

Memang nampaknya terlihat sederhana jika diperhatikan. Sikap

ta’awun antar relasi tentunya dapat memberikan efek positif bagi



95

kelangsungan usaha masing-masing. Dengan begitu hubungan kerja yang
terjalin selain menjadi hubungan kerja dalam bisnis namun juga terbentuk

hubungan persaudaraan (ukhuwabh).

Selain hal-hal yang terjadi selama waktu berdagang, untuk menjalin
hubungan bisnis yang lebih baik dianjurkan untuk menjalin silaturrahmi di
luar waktu berdagang, baik pedagang etnis Jawa dengan pedagang etnis Cina,
sesama pedagang etnis Jawa, dengan karyawan, maupun sesama karyawan.
Terlebih mayoritas karyawan merupakan sanak saudara dan tetangga sekitar,
yang tidak lain masih ada hubungan persaudaraan. Di luar persaudaraan

dalam arti hubungan darah, sesama muslim merupakan saudara.

Ukhuwah adalah semangat persaudaraan yang universal diantara
sesama manusia yang memiliki keragaman budaya, agama, bahasa, adat
istiadat, peradapan, suku bangsa dan politk. Semangat persaudaraan itu
mengundang makna tindakan positif yang merupakan keharusan untuk saling
mengenal, saling menghargai, saling menghormati, saling menolong dalam
kebajikan dan taqwa, saling mendoakan dan saling belajar. Dalam makna
yang lain, persaudaraan (ukhuwah) juga berarti tidak saling menghina, saling
mengejek, saling merendahkan, banyak berprasangka dan suka mencari-cari

kesalahan orang lain.>®

Silaturahmi juga tidak selalu harus diartikan bertamu ke rumah, namun

juga dapat dilakukan di luar rumah. Misal saja seperti yang dilakukan oleh

Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah... him.39-61.
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beberapa pedagang yang menjaga komunikasinya dengan melalui media, baik
media sosial maupun media komunikasi seperti telepon dan sms. Hal ini akan
lebih mempererat hubungan bisnis dengan pihak-pihak terkait. Telebih saat

ini teknologi menjadi hal yang menarik bagi semua kalangan.

Ada satu hal yang sederhana namun sering dilupakan dalam
menciptakan sebuah hubungan bisnis yang baik, yaitu mengucapkan kata
terimakasih. Terlihat sepele dan sederhana, namun sebenarnya memiliki
makna besar bagi yang mengucapkan dan yang diberikan ucapan. Tidak
semua orang mudah untuk mengeluarkan kata tersebut. Terlebih ketika hal
tersebut diterapkan dalam hubungan bisnis, pasti akan menciptakan energi

yang positif bagi masing-masing pihak..

Selain kata terimakasih, kata yang tidak mudah diucapkan oleh setiap
orang Yaitu ucapan maaf. Mayoritas pedagang etnis Jawa mengucapkan
terimakasih kepada pedagang etnis Cina akan tetapi tidak mudah
mengucapkan maaf. Ketika melakukan kesalahan, orang sering lupa untuk
mengucapkan maaf dan lebih sering langsung mengutarakan alasan.
Sebaliknya pedagang etnis Cina pun sama, ketika membayar telat. Tidak
hanya ucapan maaf yang tidak mudah diucapkan, ucapan terimakasih pun
yang sering mengucapkan adalah pemasoknya yaitu pedagang etnis Jawa.
Ucapan terimakasih yang diucapkan oleh pedagang etnis Cina hanya
diutarakan kepada konsumennya saja. Mengakui kesalahan dan mengucapkan

maaf merupakan sikap yang tidak mudah bagi semua orang untuk
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melakukannya. Namun hal ini juga merupakan etika yang tidak boleh sampai

terlupakan dalam menjalin hubungan bisnis.

Mengucapkan maaf dan terimakasih ketika selesai berelasi merupakan
etika yang wajib diterapkan sebagai budaya. Hal ini sebagai upaya untuk
meminta maaf ketika ada kesalahan yang tidak sengaja atau yang tidak
diketahui serta ucapan terimakasih atas kerjasama dan bantuan yang telah
diterima selama waktu berelasi. Tidak ada ketentuan siapa yang harus
mengucapkan kedua kata tersebut, baik itu pedagang etnis Jawa maupun etnis

Cina.

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa perbedaan dan persamaan etika
bisnis yang di terapkan oleh pedagang etnis cina dan pedagang etnis jawa.
Perbedaannya adalah pedagang etnis Cina lebih sederhana dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari, lebih mementingkan kualitas produk yaitu dengan
kualitas yang baik bisa mengambil keuntungan banyak, lebih hemat dalam
pengeluaran biaya, akan tetapi lebih cuek sedangkan pedagang etnis Jawa
lebih boros dalam membelanjakan suatu hal dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari, lebih mementingkan kuantitas yaitu produk yang harus terjual
banyak walau dengan keuntungan yang sedikit serta lebih sopan santun.
Persamaan etika bisnis pedagang etnis Cina dan pedagang etnis Jawa adalah
saling percaya, menepati janji, berusaha bersikap jujur, mempunyai tanggung

jawab masing-masing serta mempunyai prinsip yang kuat dalam berbisnis.
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Titik temunya relasi antar pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis
Jawa terjadi karena adanya rasa saling membutuhkan satu sama lain dengan
tujuan yang sama Yyaitu mendapatkan keuntungan. Pedagang etnis Cina
sebagai tangan kedua dalam berdagang seperti menerima produk dari
pemasok yang beretnis Jawa, untuk dijual kembali. Atau juga bisa dikatakan
pedagang etnis Jawa sebagai pemasok produk batik ke toko pedagang yang

beretnis Cina.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Sebuah usaha dagang yang sudah berjalan cukup lama pasti sudah
mempunyai banyak pengalaman dalam berdagangnya. Sudah mengalami
pasang surutnya usaha. Jatuh bangun dan pasang surutnya suatu usaha sudah
menjadi hal yang wajar dialami setiap pedagang yang berdiri cukup lama. Hal
itu tidak menyurutkan semangat seorang pedagang namun menjadi motivasi

untuk berkembang kedepannya menjadi lebih baik.

Guru yang terbaik adalah sebuah pengalaman. Semakin lama usaha
dagang itu berdiri semakin banyak pula pengalaman yang didapat. Dengan
pengalaman yang dialami dapat menjadi evaluasi-evaluasi yang sangat

bermanfaat bagi bisnis kedepannya.

Pada hubungan bisnis antar pedagang etnis Cina dengan pedagang etnis
Jawa yang berdagang batik di kota Pekalongan sangat menarik untuk diteliti.
Melihat sejak dahulu etnis Jawa sangat membenci etnis Cina, justru ini
bekerjasama dalam hubungan bisnis, khususnya dalam dunia batik karena di
kota Pekalongan dikenal sebagai kota Batik. Mulai dari pedagang kain yang
beretnis Cina seperti toko Palembang yang berada di JI. Bandung, pedagang

obat batik mayoritas beretnis Cina bahkan pakaian Batik jadi juga ada
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beberapa yang beretnis Cina. Etnis Jawa pun sama, mulai dari mbabar batik
sampai konveksi batik. Pedagang batik etnis Jawa tak terhitung jumlahnya
saking banyaknya sampai ada beberapa pedagang batik etnis Jawa yang

merantau ke luar pulau untuk berdagang batik.

Berdasarkan hal tersebut hubungan antar pedagang etnis Cina dengan
pedagang etnis Jawa tak dapat dipisahkan. Hubungan bisnis terbentuk tidak
hanya terkait antara pedagang etnis Cina dengan etnis Jawa. Melainkan juga
terkait hubungan dengan sesama pedagang etnis Jawa, kemudian adanya juga
hubungan kerja antara pedagang/pemilik usaha dengan karyawan atau rekan

kerja.

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengungkapkan, bahwasanya
hubungan kerja yang terjalin antara pedagang etnis Cina dengan pedagang
etnis Jawa cukup baik. Hubungan bisnis yang terjalin didasari rasa
persaudaran antar sesama warga indonesia. Tidak membeda-bedakan atau
memilah milih harus dengan siapa berhubungan bisnis. Tidak memandang
ras, suku, budaya dan agama. Sejauh yang peneliti amati mayoritas pedagang
etnis Cina memiliki sikap yang cuek tidak mudah tersenyum walaupun ada
beberapa pedagang etnis Cina yang ramah dan murah senyum. Akan tetapi

mayoritas pedagang etnis Cina selalu menepati janjinya.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prinsip-prinsip etika yang
mempengaruhi hubungan bisnis antara pedagang etnis Cina dengan

Wirausaha diantaranya yaitu memelihara janji / Amanah dan bertanggung
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jawab, yaitu etika dari pedagang etnis Jawa yang bertanggung jawab atas
pesanan secara tepat waktu. Amanah dan tanggung jawab adalah satu
kesatuan yang saling berimbang. Seperti pedagang etnis Cina dalam
melakukan pembayaran tempo atau giro, menjaga amanah serta mempunyai

tanggung jawab.

Pedagang dengan etika yang baik, membuat semua relasi kerjanya lebih
loyal sehingga hubungan kerja yang terjalin berjalan lama, bahkan sampai
puluhan tahun sehingga dapat memperlancar jalannya usaha serta
dagangannya. Sedangan pedagang yang memiliki etika kurang baik, sering

mendapatkan hubungan relasi yang berganti.

Hubungan bisnis yang baik menciptakan rasa kenyamanan. Memiliki
kesungguhan dalam berhubungan bisnis, serta menunjukkan Kinerja yang
optimal dengan segala potensi yang dimilikinya dan tetap menjaga kemuliaan
diantara manusia. Saling menghormati dan menghargai suatu perbedaan

untuk mencapai tujuan bersama dalam kebaikan.

. Saran

Hubungan bisnis yang terjalin antara pedagang etnis Cina dengan etnis
Jawa sudah cukup baik. Terlebih ada rasa persaudaraan antar sebangsa dan
senegara tanpa membeda-bedakan ras, suku, budaya dan agama. Bahkan tidak
melupakan agama sebagai dasar dalam berbisnis. Akan tetapi rasa
persaudaraan yang terjalin tidak seerat dengan hubungan antara pemilik usaha

dengan karyawan.
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Rasa hormat diantara keduannya masih kurang. Terlebih untuk
pedagang etnis Cina. Ucapan terimakasih yang dilontarkan pedagang etnis
Cina hanya tertuju ke konsumennya saja. Alangkah baiknya ucapan
terimakasih juga ditujukan ke pemasok yang beretnis Cina dan karyawannya.
Dan permintaan maaf harus diterapkan ketika salah satu pedagang berbuat
kesalahan tidak hanya menjelaskan alasan-alasannya saja tanpa
memperdulikan ucapan maaf. Dengan saling mengucapkan terimakasih
setelah transaksi dan saling memaafkan ketika salah satu pihak melakukan
kesalannya disertai memperbaikinya serta memberikan senyuman diantara
keduanya makan akan timbul rasa lebih saling menghormati. Tidak hanya
prinsip etika bisnis yang diterapkan untuk mendapatkan keuntungan, hal-hal
sederhana seperti itu juga sangat penting dalam berlangsungan sebuah

hubungan bisnis yang baik dan bertahan lama.
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